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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK DAUN TUA MANGGA BACANG 

(Mangifera foetida L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP 

PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi seperti 

mastitis, dermatitis (inflamasi kulit), impetigo, dan infeksi saluran pernafasan. 

Eksplorasi senyawa bioaktif dari bahan alam dapat dijadikan sebagai pengobatan 

pada penyakit infeksi, salah satunya tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 

pada ekstrak etanol daun mangga (Mangifera foetida L.) dan aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun mangga (Mangifera foetida L.) terhadap diameter zona hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. Metode eksperimental laboratory digunakan 

dalam uji metabolit sekunder secara kualitatif , KLT, dan antibakteri. analis KLT 

dilakukan untuk pemisahan senyawa yang ada pada ekstrak etanol daun mangga 

(Mangifera foetida L.). Metode uji antibakteri dilakukan dengan variasi konsentrasi 

ekstrak yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% melalui metode difusi cakram. Hasil 

uji metabolit sekunder secara kualitatif  menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol 

daun mangga (Mangifera foetida L.) mengandung beberapa senyawa metabolit 

seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan fenolik. Hasil analisis KLT diketahui 

adanya penumpukan senyawa yang disebabkan sifat polar dari fase diam dan fase 

gerak yang digunakan sehingga senyawa tertahan pada fase diam dan proses 

pemisahan senyawa tidak optimal. Hasil uji antibakteri diperoleh konsentrasi 100% 

memiliki nilai rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 7,5 mm dan termasuk 

kategori kekuatan daya hambat sedang. Hasil analisis data menggunakan uji Kruskal-

wallis (p value=0,000) menunjukkan bahwa pemberian variasi konsentrasi ekstrak 

etanol daun mangga (Mangifera foetida L.) berpengaruh terhadap besar diameter 

zona hambat dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada setiap konsentrasi ekstrak etanol daun 

mangga(Mangifera foetida L.).   

Kata kunci: Antibakteri, Konsentrasi ekstrak, Staphylococcus aureus, Mangifera 

foetida L., Zona hambat 
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ABSTRACT 

EFFECT OF CONCENTRATION OF OLD BACANG MANGO (Mangifera 

foetida L.) LEAF EXTRACT  AS ANTIBACTERIAL AGAINST ON THE 

GROWTH OF Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus is one of the bacteria that causes infections such as mastitis, 

dermatitis (skin inflammation), impetigo, and respiratory tract infections. Exploration 

of bioactive compounds from natural ingredients can be used as a treatment for 

infectious diseases, one of which is the mango bacang plant (Mangifera foetida L.). 

The purpose of this study was to determine the content of secondary metabolite 

compounds in mango leaf ethanol extract (Mangifera foetida L.) and antibacterial 

activity of mango leaf ethanol extract (Mangifera foetida L.) against the diameter of 

the growth inhibition zone of Staphylococcus aureus. Laboratory experimental 

methods are used in qualitative secondary metabolite assays, TLC, and antibacterial. 

KLT analysis was carried out for the separation of compounds present in mango leaf 

ethanol extract (Mangifera foetida L.). The antibacterial test method was carried out 

with variations in extract concentration, namely 20%, 40%, 60%, 80%, and 100% 

through the disc diffusion method. The results of the secondary metabolite test 

qualitatively showed that the ethanol extract of mango leaves (Mangifera foetida L.) 

contained several metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, 

saponins, and phenolics. The results of the KLT analysis are known to be a buildup of 

compounds caused by the polar nature of the stationary phase and the mobile phase 

used so that the compounds are held in the stationary phase and the compound 

separation process is not optimal. The results of antibacterial tests obtained a 

concentration of 100% have an average value of the largest inhibitory zone diameter 

of 7.5 mm and belong to the category of medium inhibitory strength. The results of 

data analysis using the Kruskal-wallis test (p value = 0.000) showed that the variation 

in the concentration of mango leaf ethanol extract (Mangifera foetida L.) affected the 

diameter of the inhibition zone and continued with the Mann-Whitney test which 

showed a significant difference in each concentration of mango leaf ethanol extract 

(Mangifera foetida L.).   

Keywords : Antibacterial, Concentration extract, Staphylococcus aureus, Mangifera 

foetida L., Zone of inhibition  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri gram positif yang 

berbentuk kokus dan termasuk bakteri patogen bagi manusia. Bakteri ini tersebar luas 

di alam dan hidup sebagai flora normal pada manusia. Sekitar 25-30% manusia 

membawa bakteri Staphylococcus aureus didalam rongga hidung dan kulitnya. 

Meskipun dianggap sebagai flora normal, bakteri ini dapat menjadi penyebab infeksi 

baik pada hewan maupun manusia karena adanya ketidakseimbangan homeostasis 

sehingga menyebabkan timbulnya penyakit. Infeksi yang diakibatkan adanya 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti mastitis, 

dermatitis (inflamasi kulit), impetigo, infeksi saluran pernafasan, dan keracunan 

makanan dengan gejala mual, diare dan muntah (Wikananda et al., 2019). Impetigo 

merupakan penyakit yang menyerang lapisan epidermis kulit disebabkan oleh infeksi 

bakteri yang diikuti trauma superficial berupa robekan kulit (Mahmudah dan Syafei, 

2014) Impetigo menjadi infeksi bakteri paling umum terjadi di semua kalangan umur 

terutama pada anak-anak serta memiliki sifat menular. Infeksi ini timbul pada kulit 

dengan predisposisi yang memungkinkan bakteri Staphylococcus aureus untuk masuk 

ke dalam kulit (Karna dan Vina, 2017).  

Penderita penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 

umumnya diberikan terapi antibiotik seperti crytromycin, dicloxacillin, dan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 
 

 

cloxacillin, namun pemberian antibiotik yang tidak adekuat (memenuhi syarat) dapat 

mengakibatkan timbulnya resistensi (Wikananda et al., 2019). Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Qamar ayat 49 yaitu:  

لا شَيْءٍ خَلَقْنٰهُ بِقَدَرٍ اِنَّا كُ   

Artinya: 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.  

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut dapat diketahui bahwa segala sesuatu yang akan 

dilakukan harus didasarkan dengan sistem dan ketentuan yang telah ditetapkan, 

termasuk pemberian antibiotik sebagai pengobatan suatu penyakit. Pemberian 

antibiotik sesuai dengan takaran yang berlaku diharapkan mampu bekerja  secara 

efektif sehingga dapat meminimalisir terjadinya resistensi. Selain itu, Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri yang resisten pada beberapa antibiotik diantaranya 

golongan β laktamase, nafsilin, vankomisin, metisilin, dan oksasilin (Rijayanti, 

2014).  

Resistensi menjadi masalah yang sering dihadapi dalam proses pengobatan 

penyakit infeksi. Resistensi bakteri terhadap antibiotik ini memberikan peluang bagi 

para peneliti untuk mengeksplorasi senyawa bioaktif alami yang berasal dari tanaman 

yang ada di Indonesia yang tidak terbatas jumlahnya. Penggunaan bahan herbal yang 

berasal dari tanaman sebagai bahan dasar pengobatan pada penyakit diketahui 

memiliki efek samping yang lebih kecil dan tidak berbahaya dibandingkan dengan 

obat yang berasal dari bahan kimia. Penggunaan obat dari bahan herbal diduga dapat 
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meminimalisir terjadinya resistensi karena berasal dari bahan alam sehingga senyawa 

sintetik mampu dicegah masuk ke dalam tubuh (Wikananda et al., 2019). Hal ini 

menjadi kelebihan dari senyawa bioaktif yang berasal dari tanaman yang mempunyai 

manfaat sebagai antibakteri dibandingkan dengan penggunaan antibakteri sintesis 

yang memiliki kelemahan seperti adanya toksisitas tinggi dan biaya yang mahal 

(Anggraeni et al., 2020). Kondisi tanah yang sangat subur menjadi penyebab 

tumbuhan di Indonesia berpotensi untuk dimanfaatkan diberbagai bidang salah 

satunya bidang kesehatan. Keanekaragaman tumbuhan sudah dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional untuk pengobatan penyakit secara turun menurun, namun masih ada 

jenis-jenis tanaman yang belum dimanfaatkan secara baik karena masih banyak yang 

belum mengerti kegunaan dari tanaman tersebut. Hal ini bisa menjadi peluang untuk 

mempelajari lebih dalam sehingga hasil data dan penelitian mengenai manfaat 

tumbuhan tersebut dapat dijadikan alternatif pengobatan dan dijadikan referensi 

pengobatan di masa depan (Mahir, 2016). Penelitian terhadap zat antibakteri perlu 

dilakukan untuk menemukan senyawa antibakteri baru yang mampu membunuh atau 

menghambat bakteri yang resisten terhadap antibiotik melalui pemanfaatan zat aktif 

pembunuh bakteri yang terdapat dalam tanaman (Rijayanti, 2014).  

Penggunaaan tanaman sebagai obat tradisional menjadi alternatif yang paling 

diminati oleh masyarakat luas. Tanaman dimanfaatkan dengan cara diramu dan 

disajikan sebagai penyembuh penyakit. Hampir semua bagian dari tanaman dapat 

dijadikan obat seperti bunga, daun, kulit, batang atau akar sesuai dengan khasiat 
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tumbuhan masing-masing. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

Surah An-Nahl ayat 11 yang berbunyi :  

بِتُ لَكُمْ بِهِ الزارعَْ وَالزايْ تُ وْنَ وَالناخِيْلَ وَالَْْعْنَابَ وَمِنْ كُلِّ الثامَرٰتِِۗ اِنا فِْ ذٰلِكَ  رُوْنَ يُ نْْۢ فَكا لَْٰيةًَ لِّقَوْمٍ ي ات َ  

 

Artinya: 

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, 

anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”. 

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

menciptakan berbagai jenis tanaman sebagai bentuk hidayah kepada makhluk hidup 

termasuk hewan dan manusia untuk dimanfaatkan demi kelangsungan hidup yang 

sejahtera. Tanaman yang memiliki aneka ragam rasa, bentuk, warna dan bau ini 

memiliki manfaat dan khasiat yang berbeda-beda, hal ini menjadi bentuk kekuasaan 

dan bukti keagungan ciptaan Allah SWT yang diperlihatkan kepada makhluk-Nya.  

Salah satu jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai obat herbal adalah 

Mangga bacang (Mangifera foetida L.). Mangga (Mangifera foetida L.) merupakan 

jenis spesies buah mangga yang masuk dalam famili anacardiachae dimana tanaman 

ini merupakan tanaman yang berasal dari Asia tropis dan banyak ditemukan di 

beberapa negara seperti Thailand, Malaysia, India dan Indonesia. Di Indonesia sendiri 

tanaman mangga (Mangifera foetida L.) mempunyai diversitas yang cukup tinggi di 

Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan (Rijayanti, 2014). Bagian mangga (Mangifera 

foetida L.) yang biasa digunakan sebagai obat herbal adalah akar, daun, dan kulit 
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batang yang mana bisa dimanfaatkan untuk pengobatan penyakit diare, malaria, 

infeksi kulit, keputihan, dan cacar (Lestari et al., 2021).  

Berbagai penelitian telah dilakukan dan menunjukkan hasil bahwa tanaman 

mangga (Mangifera foetida L.) berpotensi memiliki aktivitas farmakologi seperti anti 

inflamasi, antioksidan, toksisitas (Siswanty et al., 2017), antijamur (Imani, 2014), dan 

antibakteri (Setiawan et al., 2017). Hasil yang didapatkan dari penelitian Irfan (2016) 

melalui uji skrining fitokimia ekstrak etil asetat daun mangga (Mangifera foetida L.) 

mengandung flavanoid, tanin, fenol, saponin, dan alkaloid.  Proses uji skrining 

fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa sekunder pada ekstrak suatu tanaman. 

Pada uji metabolit sekunder yang telah dilakukan pada ekstrak etanol daun mangga 

(Mangifera foetida L.) mengandung fenol, flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan 

steroid (Lestari et al., 2021). Adanya senyawa-senyawa bioaktif tersebut membantu 

dan berkontribusi terhadap proses penghambatan pertumbuhan bakteri (Kalumbi, 

2018). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Pohan et al (2013) ekstrak etanol 

Mangifera foetida L. 0,5 mg mengandung 2,56% mangiferin, dimana pada penelitian 

sebelumnya juga dijelaskan bahwa pada mangga (Mangifera foetida L.) memiliki 

kadar mangiferin terbesar daripada spesies yang lain. Senyawa mangiferin memiliki 

aktivitas farmakologi dan menjadi salah satu fitokimia penting yang berfungsi 

sebagai antioksidan, antidiabetes, dan antialergi serta menjadi peningkat stamina atau 

daya tubuh (Djarot et al., 2020). Senyawa mangiferin mampu meningkatkan 

kapasitas sistem monosit makrofag dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
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bakteri gram negatif ataupun bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus 

(Astuti, 2018).  

Antibakteri merupakan senyawa yang digunakan untuk mengatur atau 

mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian 

pertumbuhan pada bakteri ini dimaksudkan agar mencegah persebaran penyakit dan 

membasmi bakteri pada inang yang terinfeksi (Magani et al., 2020). Pada penelitian 

Lestari et al (2021) ekstrak etanol daun mangga (Mangifera foetida L.) yang 

dijadikan sebagai formulasi sediaan disinfektan memiliki efek antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi efektif disinfektan ekstrak daun 

Mangifera foetida L. sebesar 15% memiliki diameter zona hambat sedang yaitu 6,86 

mm. Pada Penelitian Irfan (2016) menunjukkan hasil bahwa ekstrak etil asetat daun 

mangga (Mangifera foetida L.) menunjukkan aktivitas antibakteri pada zona hambat 

maksimum pada konsentrasi 100% sebesar 12,71 mm. Hasil daya hambat dari 

penelitian Irfan (2016) ini termasuk daya hambat kuat menurut metode Davis and 

Stout tahun 1971, karena menyatakan diameter zona bening antara 10-20 mm 

(Rahmawati et al., 2011). Daya hambat yang kuat menunjukkan semakin kuatnya 

antibakteri yang dihasilkan, hal ini dikarenakan adanya senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung pada tanaman mangga (Mangifera foetida L.) yang memiliki 

mekanisme kerja secara sinergis. Ekstrak herbal yang berasal dari tanaman mampu 

digunakan sebagai pengobatan disebabkan adanya sinergitas antara senyawa yang 

terdapat pada ekstrak tersebut. Sinergitas dari berbagai senyawa metabolit sekunder 
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juga diyakini mampu mengurangi efek samping yang tidak diinginkan (Rijayanti, 

2014). 

Berdasarkan uraian diatas, menjadi dasar perlunya dilakukan suatu penelitian 

yang mengkaji tentang kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun tua 

mangga (Mangifera foetida L.) serta uji antibakteri terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Pemilihan etanol sebagai pelarut karena etanol merupakan 

pelarut universal yang mampu menarik senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut 

polar atau non polar serta memiliki indeks polaritas sebesar 5,2 (Padmasari et al., 

2013). 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun 

tua  mangga (Mangifera foetida L.)?  

2. Bagaimana aktivitas antibakteri pada ekstrak daun tua mangga (Mangifera 

foetida L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak daun tua mangga (Mangifera foetida L.) 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun mangga tua 

(Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak daun tua mangga (Mangifera foetida L.) 

2. Memberikan informasi tentang aktivitas senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak daun tua mangga (Mangifera foetida L.) sebagai 

antibakteri  

3. Menambah pengetahuan tentang cara pengujian bagian tanaman mangga 

(Mangifera foetida L.) sebagai antibakteri dan pemahaman terhadap potensi 

tanaman sebagai antibakteri 

4. Memberikan tambahan sumber referensi bagi pengembangan Ilmu 

Pengetahuan  

1.5 Batasan Penelitian  

Agar pembahasan tidak menyimpang, maka penulis menentukan batasan 

masalah pada peneilitian sebagai berikut :  

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah tumbuhan mangga 

(Mangifera foetida L.) yang diambil bagian daun yang sudah tua  

2. Senyawa metabolit sekunder pada penelitian akan diuji melalui pengujian 

secara kualitatif dan Kromatografi Lapis Tipis   

3. Uji antibakteri menggunakan bakteri uji Staphylococcus aureus melalui 

metode difusi cakram dengan melihat diameter zona hambat yang dihasilkan
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

2.1.1 Klasifikasi Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

Menurut (Integrated Taxonomic Information System, 2022), 

klasifikasi dari tanaman  mangga bacang (Mangifera foetida L.) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta  

Subdivisi   : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Sapindales  

Family      : Anarcadiaceae  

Genus  : Mangifera  

Spesies      : Mangifera Foetida L.  

2.1.2 Morfologi Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu 

jenis mangga yang tersebar luas di beberapa wilayah seperti Malaysia, 

Brunei. Kamboja, Cina dan Indonesia. Persebaran tanaman mangga 

(Mangifera foetida L.) di Indonesia sendiri cukup melimpah dan 

menyebar hampir seluruh nusantara, seperti Sumatra, Jawa, Kalimantan, 

sampai Irian Jaya. Memiliki nama lokal limus, pakel, tetapi lebih dikenal 
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dengan nama bacang. Mangga (Mangifera foetida L.) sering disebut 

menjadi tanaman khas daerah Kalimantan Barat (Annisa, 2020).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pohon Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan gambar 2.1 mangga (Mangifera foetida L.) tumbuh dalam 

bentuk pohon berbatang tegak dan dapat tumbuh hingga mencapai 

ketinggian 20-25 m. Batang berkayu dengan percabangan sympodial, 

berbentuk silindris, berwarna coklat kehijauan, bergetah dengan tekstur 

kental, lengket dan berwarna merah, serta memiliki permukaan kulit 

batang yang kasar. Akar mangga (Mangifera foetida L.) berbentuk 

tunggang dan berwarna coklat kehitaman (Orwa, C dan Mutua, 2009). 

Memiliki daun yang lebat, berbentuk tunggal, panjang daun sekitar 42 cm 

dan lebar daun 17 cm, ujung dan pangkal daun meruncing serta 

permukaan daun yang bergelombang dan mengkilap (Renggani, 2016). 

Daun pada mangga (Mangifera foetida L.) memiliki tangkai daun dengan 

panjang sekitar 3-5 cm, daun bewarna hijau tua, helaian daun kaku tebal 

seperti kulit, bagian tepi daun rata hingga bergelombang dan memiliki ibu 
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tulang daun yang rata pada permukaan atas dan menonjol pada bagian 

permukaan bawah (Annisa, 2020). Penampakan daun mangga (Mangifera 

foetida L.) dapat dilihat pada gambar 2.1  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Daun mangga (Mangifera foetida L.) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Bunga mangga (Mangifera foetida L.) berupa mangga majemuk 

dengan bentuk kerucut dan memiliki panjang sekitar 35 cm. Bunga 

berwarna putih dengan bagian tengah berwarna ungu kemerahan. 

Berkelamin 2, memiliki panjang benang sari 4-5 mm, kepala sari kecil, 

dan memiliki kelopak bunga yang berbentuk segitiga. Buah mangga 

(Mangifera foetida L.) berbentuk bulat, lonjong sedikit, kulit buah 

berwarna hijau kelabu dengan bercak-bercak berwarna cokelat pada 

permukaan dan banyak getah serta panjang buah sekitar 12-15 cm. 

Memiliki daging buah dengan bau terpenting yang menyengat dan 

menjadi ciri khas tersendiri bagi mangga (Mangifera foetida L.) dan 

berserat kasar dengan rasa asam yang sedikit manis (Annisa, 2020). 

Tanaman mangga (Mangifera foetida L.) dapat tumbuh dengan baik pada 

daerah tropis dengan ketinggian 1.500 mdpl dan dapat tumbuh dengan 
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subur diberbagai jenis tanah, sekalipun tanah yang hanya memiliki unsur 

hara yang sedikit. Perkembangbiakan pohon sering dilakukan dengan cara 

mencangkok, okulasi dan melalui biji secara langsung. Proses 

pencangkokan sampai pohon tersebut akan berbuah membutuhkan waktu 

4-5 tahun lebih cepat daripada perkembangbiakan melalui biji (Orwa, C 

dan Mutua, 2009).  

2.1.3 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder dan Manfaat Mangga 

Bacang (Mangifera foetida L.) 

Tanaman mangga (Mangifera foetida L.) mempunyai potensi sebagai 

tanaman herbal karena diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder (Siska, 2015). Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia 

yang memiliki kemampuan sebagai pelindung bagi tanaman dan 

bioaktifitas. Senyawa metabolit sekunder tidak berperan langsung dalam 

kehidupan tumbuhan tetapi berperan pada interaksi sel dengan 

lingkungannya, seperti perlindungan tanaman melawan tekanan abiotik 

dan biotik (Lathifah, 2020). Daun mangga (Mangifera foetida L.) 

mengandung beberapa jenis senyawa metabolit sekunder diantaranya 

yaitu fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid (Imani, 2014). 

Tidak hanya pada bagian daun, pada penelitian Nurviana dan Neni (2016) 

menyebutkan bahwa dari hasil uji fitokimia pada ekstrak biji buah 

mangga (Mangifera foetida L.) mengandung senyawa polifenol, kuinon, 

flavonoid, tanin, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid.  
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a. Flavonoid  

 Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder dari 

golongan fenolik yang sering ditemukan dalam jaringan tanaman 

termasuk akar, biji, daun, batang, dan bunga (Redha, 2010). Flavonoid 

termasuk senyawa polar dimana senyawa ini akan larut dalam pelarut 

polar seperti etanol, aseton, dan metanol (Yulianingtyas dan 

Kusmartono, 2016). Kandungan flavonoid pada mangga (Mangifera 

foetida L.) mempunyai efek untuk menghambat pertumbuhan dari sel 

jamur juga mampu digunakan sebagai antitumor, antibakteri, 

antialergi, dan imunomodulotur (Somkuwar dan Kamble, 2013).  

b. Alkaloid  

 Alkaloid menjadi golongan senyawa organik terbanyak yang 

ditemukan di alam. Alkaloid mengandung satu atau lebih atom 

nitrogen bersifat basa dan merupakan bagian dari cincin heterosiklik 

(Tengo et al., 2008). Senyawa alkaloid dapat ditemukan dalam 

jaringan hewan dan tumbuhan. Alkaloid ditemukan terdapat pada 

bagian tanaman, seperti batang, kulit, daun, ranting, biji, dan bunga. 

Secara umum, alkaloid sudah banyak digunakan dalam bidang 

pengobatan karena memiliki khasiat sebagai antibakteri, anti diare, 

anti diabetes, dan anti malaria (Ningrum et al., 2016).  

c. Tanin  

 Tanin merupakan senyawa polifenol yang banyak ditemukan 

pada tanaman. Tanin dapat membentuk senyawa kompleks dengan 
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protein serta memiliki berat molekul lebih dari 1000 g/mol (Noer et 

al., 2018). Tanin larut pada pelarut organik seperti metanol, etanol, 

aseton karena sifatnya yang polar. Selain itu, tanin telah terdistribusi 

luas dalam pemanfaatannya dalam industri kesehatan. Kemampuannya 

dalam menangkap radikal bebas menjadikan tanin sering dimanfaatkan 

dalam aktivitas antioksidan (Yulianti et al., 2021).  

d. Saponin  

 Saponin memiliki struktur kimia glikosida yang tersusun atas 

aglikon dan glikon. Bagian aglikon merupakan sapogenin sedangkan 

glikon terdiri dari gugus gula seperti fruktosa dan glukosa. Saponin 

mampu menunrunkan tegangan permukaan air setelah dilakukan 

pengocokan ditandai dengan terbentuknya buih (Nurzaman et al., 

2018).  

Senyawa lain yang terdapat dalam mangga (Mangifera foetida L.) 

adalah mangiferin. Senyawa mangiferin dapat ditemukan pada tumbuhan 

tingkat tinggi dan dan dengan mudah dijumpai di berbagai bagian-bagian 

spesies mangga seperti batang, kulit, kulit batang, dan daun (Imran et al., 

2017). Mekanisme kerja senyawa mangiferin dalam antibakteri adalah 

mampu menghambat replikasi pada sel bakteri dengan mengganggu 

fungsi filamen mikrotubulus sehingga dapat merusak kerja organel lain, 

menyebabkan malfungsi sel sampai dapat menyebabkan kematian sel. 

Spesies mangga (Mangifera foetida L.) memiliki kandungan senyawa 
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mangiferin yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies mangga lain 

yakni sebesar 9,95% (Aulia, 2019).  

Berdasarkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang telah 

disebutkan, tanaman mangga (Mangifera foetida L.) menjadi salah satu 

tanaman yang dimanfaatkan dalam mengobati beberapa jenis penyakit. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 

Surat Al-an’am ayat 99 yaitu: 

اۤءِ يَاۤء ًۚ فاَخَْزَجُْاَ بِ  ًَ ٍَ انسَّ َْشَلَ يِ ْْ٘ٓ اَ َٕ انَّذِ ُْ َٔ ُُّْ ءٍ فاَخَْزَجُْاَ يِ ْٙ ّٖ َبََاتَ كمُِّ شَ

 ٍْ جَُّٰثٍ يِّ َّٔ ٌٌ داَََِٛةٌ  ا َٕ ُْ ا قِ َٓ ٍْ طَهْعِ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ تزََاكِب اًۚ  ُُّْ حَبًّا يُّ ا َُّخْزِجُ يِ خَضِز 

ا انِٰٗ ْْٓٔ َْظُزُ ُ ٍٍّۗ ا ْٛزَ يُتشََابِ غَ َّٔ ا   ٓ ٌَ يُشْتبَِ ا يَّ انزُّ َٔ  ٌَ ْٕ ُ ْٚت انشَّ َّٔ زَ  اعَُْاَبٍ  ًَ ْٓ اِذَْٓا اثَْ ِٖ زِ ًَ ثَ

ٌ ْٕ وٍ ُّٚؤْيُُِ ْٕ ثٍ نِقَّ ٰٚ ْٙ ذٰنِكىُْ لََٰ ٌَّ فِ ّٖ ٍۗاِ ُْعِ َٚ َٔ ََ  

 

Artinya :  

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu dari Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tanaman maka Kami keluarkan 

dari tumbuhan tersebut tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman tersebut yang menghijau itu butir yang melimpah; dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-

kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 

dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 

yang beriman.” 

 

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah 

menciptakan tumbuhan sebagai keanekaragaman sumber hayati agar 

dimanfaatkan dengan baik oleh manusia sebagai bentuk Kekuasaan Allah 

SWT termasuk sebagai obat-obatan. Sebagaimana Hadist yang 
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diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari sahabat Abu Hurairah, Rasulullah 

SAW bersabda :  

َْشَلَ نَُّ شِفاَء   َْشَلَ اللهُ داَء  إِلََّ أَ  يَا أَ

 

Artinya :  

“Tidaklah Allah SWT menurunkan penyakit kecuali Dia juga yang 

menurunkan penawarnya.” (HR. Bukhori) 

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memiliki sifat maha adil, 

dimana Allah SWT akan menurunkan segala jenis penyakit beserta 

obatnya. Manusia sebagai ciptaan Allah yang sempurna harus memiliki 

kemauan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan melakukan 

suatu penelitian baru mengenai tanaman yang berpotensi obat yang dapat 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit sebagai perenungan akan 

segala nikmat yang telah diberikan Allah SWT (Shofy, 2021).  

2.2 Bakteri Staphylococcus aureus 

2.2.1 Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut :  

Domain   : Bacteria 

Kingdom  : Eubacteria  

Filum   : Firmicutes  

Kelas   : Bacilli 

Ordo   : Bacillales  

Famili  : Staphylococcaceae 

Genus   : Staphylococcus 
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Spesies   : Staphylococcus aureus   

(Soedarto 2015 dalam Agape, 2019).   

2.2.2 Morfologi dan Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus merupakan flora normal yang dapat ditemukan 

pada kulit, hidung, tenggorokan dan lain-lain serta termasuk bakteri gram 

positif yang memiliki bentuk bulat bergerombol dengan sel-sel yang 

berbentuk seperti buah anggur dengan diameter 0,7-1,2 mikron, tidak 

memiliki spora, dan memiliki koloni berwarna abu-abu sampai keemasan 

(Mufidah, 2022). Bentuk mikroskopis dari S. aureus dapat dilihat pada 

gambar 2.3 di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 2.3 Bentuk mikroskopis Staphylococcus aureus 

Sumber : (Kusuma, 2009) 

S. aureus dapat tumbuh pada suhu 6,5-46 o
C dengan pH 4,2-9,3. 

Koloni S. aureus tumbuh dalam waktu 24 jam dengan diameter mencapai 

4 mm dan akan membentuk pigmen lipochrom yang menyebabkan koloni 

bewarna kuning keemasan (Dewi, 2013). Pembentukan pigmen akan 

lebih optimum pada suhu 20-25 
o
C, umumnya pigmen akan memproduksi 

koagulasi dan dapat memfermentasikan manitol serta glukosa melalui 

produksi asam dalam keadaan anaerobik, namun pada keadaan anaerobik 

sangat lambat pertumbuhannya (Sulistyowati, 2012). Bakteri 
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Staphylococcus aureus mengandung protein dan polisakarida yang 

bersifat antigenik yang merupakan substansi penting dalam dinding sel. 

Salah satu polimer polisakarida yaitu peptidoglikan yang mengandung 

subunit yang bergabung dan merupakan eksoskleton yang kaku pada 

dinding sel. Petidoglikan akan rusak jika terdapat asam kuat atau lisozim 

(Dewi, 2013).  

S.aureus biasanya terdapat pada kulit atau saluran pernapasan bagian 

atas manusia, akan tetapi keberadaan S. aureus pada individu sering 

berperan sebagai karier dan jarang menyebabkan penyakit. Infeksi yang 

diakibatkan oleh S. aureus akan terjadi apabila resistensi inang melemah. 

Bakteri S. aureus memiliki sifat resistensi terhadap antibiotik, resistensi 

terjadi karena penggunaan antibakteri tidak sesuai prosedur sehingga 

antibakteri tidak bekerja secara efektif (Sirait, 2014).  

2.2.3 Patogenesis 

Staphylococcus aureus pada umumnya merupakan flora normal, akan 

tetapi jika keberadaannya dalam jumlah yang terlalu banyak dapat 

menjadi patogen. S. aureus patogen sering menghemolisis darah dan 

mengkoagulasi plasma, melekat pada sel inang dan menggunakan nutrisi 

dari sel inang, kemudian menimbulkan kerusakan sel-sel dan jaringan 

(Pratiwi, 2017). Bakteri S. aureus dapat menyebabkan beberapa infeksi 

seperti jerawat, bisul, infeksi luka, dan impetigo. Infeksi biasanya 

ditandai dengan kerusakan jaringan dan sebagian besar infeksi akan 

memproduksi nanah, sehingga bakteri ini disebut piogenik (Shofy, 2021). 
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S. aureus menghasilkan protein yang mirip dengan enzim yang 

menggumpal plasma dan mengandung oksalat yang disebut koagulase. 

Koagulase sering dihubungkan dengan patogenesis karena mampu 

menggumpalkan fibrin yang berada disekitar bakteri sehingga imun dari 

suatu inang mengalami kesulitan untuk mencapai bakteri dan fagositosis 

terhambat (Astutiningrum, 2016).  

Bakteri S. aureus dapat menginfeksi berbagai bagian tubuh manusia 

termasuk hidung, kulit, dan tenggorokan. Bakteri ini menjadi salah satu 

bakteri yang cepat mengalami resisten terhadap beberapa antibiotik 

seperti laktamase, nafsilin, oksasilin dan metisilin sehingga 

mengakibatkan pengobatan menjadi lebih sulit (Rijayanti, 2014).  

2.3 Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa kimia dari jaringan hewan maupun 

tanaman menggunakan zat pelarut tertentu dengan cara memisahkan satu atau lebih 

komponen dari sumber komponen senyawa. Tujuan dari ekstraksi adalah untuk 

menarik semua komponen yang memiliki sifat aktif dalam simplisia (Hambali et al., 

2015). Dalam proses ekstraksi, sampel yang akan digunakan bisa dalam keadaan 

kering maupun segar tergantung sifat senyawa dan tumbuhan yang akan diisolasi 

(Agape, 2019). Ekstraksi terdiri dari beberapa macam metode yaitu sebagai berikut :  

a. Maserasi  

Maserasi merupakan metode pemisahan senyawa yang paling sederhana. 

Maserasi dilakukan dengan merendam bagian secara utuh atau yang sudah 
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digiling secara halus sampai berbentuk serbuk dengan pelarut dalam wadah 

dan diletakkan pada suhu kamar selama sekurang-kurangnya 3 hari dengan 

melakukan pengadukan berkali-kali sampai semua serbuk atau bagian 

tanaman larut dalam cairan pelarut. Pelarut yang biasanya digunakan adalah 

alkohol berupa metanol, etanol atau juga bisa menggunakan air (Endarini, 

2016). Hasil dari proses maserasi dapat berupa cairan, kental, atau serbuk 

yang dipengaruhi oleh perbandingan antaa simplisia dan pelarutnya (Mufidah, 

2022).  

Kelebihan dari metode maserasi adalah bahan aktif pada sampel akan 

lebih terlarut, peralatan yang digunakan lebih sederhana, tidak merusak 

senyawa pada sampel karena dilakukan tanpa pemanasan (Wijayanti et al., 

2015). Sedangkan untuk kekurangan proses maserasi adalah waktu yang 

dibutuhkan relatif lama. Selama proses perendaman, pelarut akan menembus 

dinding sel sehingga menyebabkan terjadinya pemecahan dinding dan 

membran plasma akibatnya protoplasma akan membengkak dan senyawa 

metabolit sekunder yang ada larut karena adanya perbedaan tekanan diluar 

dan dalam sel (Yulianingtyas  dan Bambang, 2016).  

b. Perkolasi  

Perkolasi dilakukan dengan menggunakan pelarut yang selalu baru sampai 

proses ekstraksi sempurna (exhaustive extraction) pada suhu kamar. Ekstraksi 

dengan metode ini diawali dengan membasahi simplisia secara perlahan 

dengan pelarut dalam perkolator. Pelarut dituang pada bagian atas simplisia 

dan dibiarkan menetes perlahan (Agape, 2019).  
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c. Infusi  

Infusi dilakukan dengan maserasi bagian tanaman menggunakan air 

mendidih atau air dingin dalam jangka waktu pendek. Pemilihan infus 

tergantung dengan ketahanan senyawa yang akan diambil (Endarini, 2016).  

d. Dekok  

Proses ekstraksi dekok sama seperti dengan metode infusi namun waktu 

yang diperlukan lebih lama (≥30 
o
C) dengan suhu mencapai titik didih air 

(Agape, 2019).  

e. Refluks  

Metode refluks dilakukan dengan memasukkan simplisia dan pelarut 

secara bersamaan dalam labu yang telah dihubungkan dengan kondensorm 

kemudian pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap akan 

terkondensasi dan kembali ke dalam labu (Agape, 2019). 

f. Soxhlet  

Soxhlet merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu 

baru yang dilakukan pada alat khusus sehingga proses ekstraksi terjadi secara 

kontinu (berkelanjutan) dengan jumlah pelarut yang relatif konstan. Metode 

ini diawali dengan meletakkan simplisia pada sarung selulosa atau bisa juga 

menggunakan kertas saring dalam klonsong dan ditempatkan diatas labu. 

Pelarut dimasukkan dalam labu dan mengaur suhu penangas dibawah suhu 

reflux (Agape, 2019). Kelebihan dari metode soxhlet adalah mampu 

mengekstraksi sampel jauh lebih banyak, tidak bergantung pada jenis tanaman 

yang akan diekstrak, dan tidak memerlukan penyaringan. Sedangkan 
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kelemahan dari metode ini adalah memerlukan pelarut yang banyak dan waktu 

yang panjang sehingga membutuhkan biaya tambahan (Endarini, 2016). 

 Kandungan metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak tanaman selain 

dipengaruhi oleh metode ekstraksi yang digunakan juga dipengaruhi oleh kepolaran 

pelarut pada saat ekstraksi. Variasi kepolaran pelarut dan jenis pelarut akan 

mempengaruhi jumlah ekstrak, komposisi senyawa metabolit dan uji aktivitas yang 

dihasilkan (Buhlan et al., 2016). Berikut merupakan jenis-jenis pelarut yang dapat 

digunakan pada saat proses ekstraksi :  

1. Pelarut polar  

Pelarut dengan tingkat kepolaran tinggi dan cenderung universal untuk 

mengekstrak banyak senyawa polar pada tanaman. Contoh dari pelarut polar 

adalah air, metanol, etanol, dan asam asetat. Etanol merupakan pelarut yang 

sangat baik digunakan dalam proses ekstraksi karena mampu menembus 

dinding sel sehingga mampu menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Prayitno 

dan Rahim, 2020).  

2. Pelarut semipolar  

Pelarut semipolar mempunyai kepolaran yang lebih rendah dibandingkan 

dengan pelarut polar. Pelarut ini mampu mendapatkan senyawa semipolar 

pada tanaman. Kloroform, etil asetat, dan aseton merupakan contoh dari 

pelarut semipolar (Yulianti et al., 2021).  

3. Pelarut non polar  

Pelarut ini jika digunakan dalam proses ekstraksi tidak mampu mengekstrak 

senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut polar. Biasanya pelarut nonpolar 
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digunakan untuk mengekstrak berbagai jenis minyak. Contoh dari pelarut non 

polar adalah eter dan heksana (Yulianti et al., 2021).  

2.4 Kromatografi  

Kromatografi merupakan teknik pemisahan campuran senyawa berdasarkan 

perbedaan distribusi dari komponen dalam fase diam dan fase gerak. Fase diam pada 

kromatografi digunakan untuk menahan komponen campuran dan fase gerak akan 

bekerja dalam melarutkan zat dalam komponen campuran (Merru, 2020). Fase gerak 

yang digunakan dalam kromatografi dapat berbentuk gas atau cairan dan fase diam 

dapat berupa padatan atau cairan (Rizalina et al., 2018). Saat ini teknik kromatografi 

berkembang sangat pesat dan telah digunakan untuk mengkuantifikasi dan 

memisahkan berbagai macam komponen yang kompleks baik berbentuk komponen 

organik atau anorganik (Sari, 2013). Kromatografi dapat dibedakan menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan kriterianya. Berdasarkan mekanisme pemisahan, 

kromatografi dibedakan menjadi kromatografi partisi, kromatografi ekslusi ukuran, 

kromatografi adsorbsi, dan kromatografi penukaran ion dan pasangan ion. Sedangkan 

berdasarkan alat atau instrumen yang digunakan dibagi atas beberapa jenis yaitu 

kromatografi kolom, kromatografi gas, kromatografi lapis tipis, dan kromatografi cair 

kinerja tinggi (Salima, 2019).  

Teknik kromatografi yang sering digunakan untuk proses pemisahan senyawa, 

isolasi, dan pemurnian senyawa bioaktif pada suatu ekstrak tanaman adalah 

kromatografi kolom dan Kromatografi Lapis Tpis (KLT). Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) digunakan untuk memisahkan senyawa dari beberapa komponen berdasarkan 

perbedaan sifat fisika maupun kimia tersebut. Kedua metode ini masih banyak 
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digunakan dalam penelitian karena kenyamanan dan tidak membutuhkan biaya mahal 

(Julianto, 2019).  

2.4.1 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah salah satu teknik pemisahan 

komponen senyawa dalam sampel berdasarkan perbedaan distribusi 

antara fase gerak dan fase diam (Merru, 2020). Pemisahan dengan metode 

KLT melibatkan pemisahan terhadap komponen campuran berdasarkan 

perbedaan sifat kimia dan fisika dari senyawa tersebut (Shofa, 2020). 

Kromatografi Lapis Tipis menjadi alat uji dan pemisah senyawa kimia 

secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif KLT dilakukan 

dangan mengukur luas spot atau penentuan kadar senyawa dari 

pengerokan spot secara langsung. Sedangkan analisis kualitatif dapat 

didasarkan pada nilai Rf dimana suatu senyawa dikatakan identik jika 

memiliki nilai Rf yang sama (Salima, 2019). Analisis menggunakan 

metode KLT untuk menentukan pelarut terbaik yang nantinya akan 

digunakan sebagai eluen kromatografi kolom dan menganalisis fraksi-

fraksi hasil kolom (Kusmiyati et al., 2011) selain itu KLT juga berperan 

dalam memonitor jalannya suatu reaksi kimia dan identifikasi senyawa 

atau uji kemurnian (Endarini, 2016).  

Fase diam pada KLT dapat berupa lapisan tipis alumina, silika gel atau 

bahan serbuk lain tetapi yang biasanya digunakan adalah plat silika 

G60F254 yang memiliki sifat asam. Plat ini mampu berpendar atau 

berfluoresensi dalam sinar UV pada panjang gelombang 254 nm (Shofa, 
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2020). Semakin kecil fase diam yang digunakan maka semakin efisien 

kinerja dari KLT dan resolusinya semakin bagus (Sholikhah, 2016). 

Sedangkan fase gerak yang biasanya digunakan yaitu berupa pelarut 

organik atau campuran anorganik-organik. Fase gerak atau eluen akan 

mengelusi sampel berdasarkan sifat kepolarannya. Jika suatu senyawa 

kimia bersifat polar maka akan tertahan pada plat, sedangkan komponen 

kimia non polar akan terus bergerak membentuk bercak pada plat (Shofa, 

2020). Fase gerak pada KLT terdiri dari dua atau tiga sistem pelarut yang 

memiliki perbedaan kepolaran. Sistem fase gerak yang biasanya 

digunakan untuk KLT yaitu eter/n-heksana, n-heksana/etil asetat, 

diklorometan/metanol, dan diklorometan/n-heksana (Septyaningsih, 

2010). 

Teknik pemisahan senyawa dengan KLT menggunakan prinsip 

adsorpsi dimana distribusi senyawa pada fase gerak dan fase diam yang 

didasarkan pada perbedaan kepolaran. Proses pemisahan dimulai dengan 

meletakkan plat KLT dalam bejana atau chamber yang telah terisi fase 

gerak, dimana ketinggian fase gerak cukup membasahi bagian bawah plat 

dan tidak sampai membasahi dimana sampel diaplikasikan atau 

ditotolkan. Fase gerak akan bermigrasi melewati adsorben dengan gaya 

kapiler atau yang dikenal dengan proses pengembangan (Sari, 2013). 

Hasil pada KLT berupa noda-noda atau spot terpisah yang diamati 

menggunakan sinar UV pada panjang gelombang 254 nm atau 366 nm 

(Merru, 2020). Pemisahan dengan KLT akan mudah diamati jika semua 
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senyawa yang dipisahkan berwarna, akan tetapi jika senyawa tersebut 

tidak berwarna dapat dilakukan penampakan bercak menggunakan sinar 

UV atau penyemprotan atau penguapan suatu reagen (Septyaningsih, 

2010).  

Identifikasi dari senyawa yang telah terpisah dilakukan dengan 

menggunakan nilai Rf. Nilai Rf merupakan ukuran kecepatan perpindahan 

atau migrasi senyawa pada kromatogram. Nilai Retardation factor (RF) 

dapat dihitung dengan membandingkan antara jarak yang ditempuh 

senyawa sampel dari titik awal dengan jarak eluen mulai dari titik awal 

hingga batas akhir eluen. Perhitungan nilai Rf secara matematis dapat 

ditentukan melalui persamaan sebagai berikut (Lestari, A. dan Atun, 

2019) :  

Nilai RF = 
                                                  

                                            
 

Nilai Rf menjadi penentu suatu eluen dikatakan baik atau tidak, eluen 

yang baik memiliki nilai Rf antara 0 sampai 1. Apabila nilai Rf pada suatu 

noda hasil proses kromatografi berkisar 0-1 maka menandakan bahwa 

KLT mempunyai pola pemisahan yang baik (Merru, 2020). Kelebihan 

dari KLT adalah mampu mendeteksi semua senyawa, bahkan beberapa 

senyawa anorganik dan proses pemisahan senyawa dengan KLT hanya 

memerlukan pelarut dalam jumlah sedikit (Septyaningsih, 2010).  
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2.5 Antibakteri  

Antibakteri merupakan suatu zat atau senyawa yang mempunyai kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan hingga membunuh bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme dari bakteri tersebut (Agustin, 2019). Senyawa antibakteri 

mempunyai sifat toksisitas selektif. Berdasarkan sifat tersebut, menurut 

(Purnamaningsih et al., 2017) senyawa antibakteri memiliki macam-macam efek 

terhadap pertumbuhan bakteri, yaitu sebagai berikut :  

1. Bakteriostatika  

Antibakteri hanya mampu memberikan efek dengan cara menghambat 

pertumbuhan bakteri tanpa membunuh bakteri tersebut. Senyawa 

bakteriostatik umumnya akan menghambat proses sintesis protein atau 

mengikat ribosom (Shofy, 2021). Pada aktivitas bakteriostaitik ketika 

senyawa antibakteri dihilangkan maka bakteri akan tumbuh kembali 

(Mufidah, 2022).  

2. Bakteriosidal  

Antibakteri akan memberikan efek dengan membunuh sel tanpa 

menyebabkan sel bakteri tersebut lisis atau pecah, sehingga ketika 

senyawa antibakteri dihilangkan bakteri tidak akan tumbuh kembali 

seperti semula (Mufidah, 2022).  

Penggunaan antibakteri sendiri bertujuan untuk mengendalikan bakteri 

patogen atau yang merugikan dengan memperhambat pertumbuhan dari bakteri 

tersebut, untuk mencegah terjadinya infeksi akibat bakteri, dan membasmi bakteri 
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pada inang yang terinfeksi (Astutiningrum, 2016). Berikut beberapa syarat untuk 

penggunaan antibakteri dikatakan ideal menurut (Engelkrik et al., 2011) :  

a. Tidak merusak inang  

b. Mampu bertahan cukup lama pada jaringan khusus dalam tubuh 

c. Tidak memiliki efek samping berupa alergi pada inang  

d. Dapat menghentikan atau menghambat pertumbuhan patogen  

e. Mampu membunuh patogen sebelum terjadinya resisten atau mutasi  

f. Memiliki sifat stabil dalam bentuk cair maupun padat  

2.5.1 Faktor Yang Mempengaruhi  Efektivitas Antibakteri  

Dalam perannya sebagai antibakteri, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kinerja antibakteri. Faktor-faktor ini perlu 

diperhatikan dan dipenuhi agar antibakteri bekerja secara efektif ketika 

digunakan. Menurut (Rachmawaty, 2016), beberapa faktor tersebut yaitu :  

1.  Komponen Media  

Komponen media tumbuh mikroba mempengaruhi 

pertumbuhan sel. Komponen PABA (Para Aminobenzic Acid) 

pada media dapat menyebabkan penghambatan sulfonamide, 

garam pada media dapat menghambat streptomisin, sedangkan 

komponen media yang mengandung protein serum dapat mengikat 

penicilin dalam jumlah yang berbeda.  

2. Konsentrasi dan Stabilitas Zat  

Semakin tinggi konsentrasi zat antibakteri yang diberikan 

maka akan semakin besar daya antibakterinya serta suhu yang 
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tinggi mampu meningkatkan efektivitas dari suatu zat antibakteri 

karena zat kimia dapat digunakan untuk merusak mikroba.  

3. pH Lingkungan  

Suatu zat aktif mempunyai efektivitas pada pH yang berbeda-beda, 

ada yang lebih efektif pada pH basa dan ada yang efektif pafa pH 

asam. Bakteri atau mikroba yang hidup pada lingkungan dengan 

pH asam akan lebih mudah dibunuh pada waktu singkat 

dibandingkan yang berada di lingkungan dengan pH basa.  

4. Jumlah Inokulum  

Jumlah inokulum pada bakteri juga mempengaruhi kinerja 

antibakteri. Jika jumlah bakteri semakin banyak maka waktu 

kinerja antibakteri yang diperlukan lebih banyak dan lama untuk 

melemahkan bakteri tersebut.  

2.5.2 Mekanisme Senyawa Metabolit Sekunder Sebagai Antibakteri  

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak tumbuhan 

memiliki mekanisme yang berbeda-beda dalam perannya untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa alkaloid memiliki 

mekanisme antibakteri dengan cara menganggu komponen penyusun 

peptidoglikan sel bakteri sehingga dinding sel gagal terbentuk dan 

menyebabkan kematian sel. Mekanisme senyawa flavonoid dengan cara 

membentuk pembentukan protein ekstraseluler dengan mendenaturasi 

asam nukleat dan berbagai molekul protein yang dapat menyebabkan 

pembekuan protein dan koagulasi yang pada akhirnya akan menganggu 
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metabolisme dan fungsi fisiologis dari bakteri. Bakteri yang mengalami 

gangguan pada proses metabolisme akan mengakibatkan kerusakan sel 

bakteri secara permanen sampai kematian bakteri karena kebutuhan 

energi yang tidak tercukupi.  

Senyawa tanin sebagai antibakteri  dengan mengerutkan dinding sel 

dan menyebabkan terganggunya metabolisme protein dalam sel dan 

menganggu permeabilitas sel (Amalia et al., 2017). Senyawa tanin akan 

menginaktifkan enzim, adhesin sel mikroba, dan menganggu transport 

protein lapisan dalam sel. Polipteda dinding sel yang menjadi target 

menyebabkan pembentukan dinding sel kurang sempurna. Hal ini dapat 

mengakibatkan sel bakteri menjadi lisis karena adanya tekanan osmotik 

maupun fisik sehingga sel bakteri dapat mati (Nurviana et al., 2016). 

Senyawa polifenol mempunyai mekanisme kerja dalam antibakteri 

melalui inaktivitas protein (enzim) pada membrane sel. Fenol akan 

berikatan dengan protein melalui ikatan hidrogen sehingga mampu 

mengakibatkan struktur protein rusak. Kerusakan struktur dinding sel ini 

berujung pada lisisnya sel bakteri (Rijayanti, 2014).  

2.5.3 Metode Uji Antibakteri  

Metode yang biasanya digunakan dalam pengujian untuk menentukan 

aktivitas antibakteri dibagi menjadi dua macam yaitu metode difusi dan 

dilusi.  
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a. Metode Difusi  

Metode difusi adalah metode pengujian efektifitas antibakteri 

yang sering digunakan dalam penelitian. Prinsip kerja dari metode 

difusi adalah lisisnya senyawa antibakteri ke dalam media padat 

yang sebelumnya telah diinokulasikan dengan bakteri uji. Metode 

difusi dilakukan dengan cara mengukur zona hambat atau diameter 

zona bening yang terbentuk sebagai hasil yang menunjukkan 

respon hambatan pada pertumbuhan bakteri oleh senyawa 

antibakteri pada waktu tertentu masa inkubasi (Prayoga, 2013). 

Kelebihan metode difusi adalah mudah dilakukan karena tidak 

menggunakan alat khusus serta mencakup fleksibilitas yang lebih 

besar dalam memilih senyawa antibakteri yang akan diteliti (Katrin 

et al., 2015). Metode difusi terdiri dari 3 macam metode yaitu 

metode kertas cakram, metode sumuran, dan metode silinder 

(Hidayahti, 2010).   

1. Metode Kertas Cakram  

Prinsip metode kertas cakram adalah menggunakan 

kertas cakram yang direndam dalam senyawa antibakteri dan 

diletakkan pada media padat yang berbentuk lempengan. 

Media padat tersebut telah diinokulasikan dengan bakteri uji. 

Pengamatan zona hambat yang terbentuk disekitar kertas 

cakram dapat diamati setelah proses inkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37 
o
C. Zona hambat atau area bening tersebut 
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menandakan tidak adanya pertumbuhan bakteri. Kelebihan 

pengujian dengan metode cakram adalah dapat dilakukan 

dengan cepat pada penyiapan cakram (Nurhayati et al., 2020).  

2. Metode Silinder  

Metode ini dilakukan dengan cara menggunakan 

silinder gelas yang streil kemudian diletakkan diatas media 

padat yang telah diinokulasi. Silinder gelas diisi dengan 

senyawa antibakteri  dan diinkubasi dengan suhu optimum 

selama 18-24 jam dan dapat dilakukan pengamatan dan 

perhitungan pada zona hambat yang terbentuk (Hidayahti, 

2010).  

3. Metode Sumuran  

Media ini dapat dilakukan dengan penuangan media 

agar cair kedalam cawan petri steril, kemudian ditambahkan 

bakteri uji lalu dihomogenkan dan ditunggu hingga media 

padat. Setelah media tersebut memadat dibentuk lubang pada 

media tersebut atau juga dapat memasukkan fish spinnes diatas 

media, ditambahkan senyawa antibakteri pada lubang dan 

diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37 
o
C. Setelah itu 

diamati zona hambat yang terbentuk pada lubang tersebut 

(Hidayahti, 2010).  
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b. Metode Dilusi  

Metode dilusi merupakan pengujian aktivitas antibakteri 

dengan kadar antimikroba menurun secara bertahap dan 

menggunakan media padat atau cair. Metode dilusi padat 

dilakukan dengan cara menginokulasi bakteri uji pada media agar 

yang mengandung antibakteri dan digunakan untuk menentukan 

KBM (Kadar Bakterisidal Minimun) sedangkan metode dilusi cair 

dilakukan dengan membuat seri pengenceran senyawa antibakteri 

pada medium cair yang dtambahkan bakteri uji dan digunakan 

untuk mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum). Kentungan 

menggunakan metode pengujian ini adalah satu konsentrasi 

antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk pengujian beberapa 

mikroba (Fitriana et al., 2020), akan tetapi proses metode dilusi 

membutuhkan waktu yang lama dan dibatasi oleh beberapa 

keadaan (Mufidah, 2022). 

2.5.4 Prosedur Pengujian  

a. Sterilisasi  

Sterilasi merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

membebaskan bahan, alat, atau lingkungan dari mikroorganisme agar 

tetap dalam keadaan steril. Macam metode sterilisasi cukup banyak, 

namun pemilihan metode yang akan digunakan hendaknya melihat 

kebutuhan dan keadaan akan tetapi apapun pemilihan metode 

sterilisasi hendaknya tetap menjaga kualitas hasil dari sterilisasi 
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(Raudah et al., 2017). Proses sterilisasi dapat diklasifikasikan 

menjadi 3 macam, yaitu sterilisasi secara kimia, mekanis, dan fisika. 

Sterilisasi kimia dapat dilakukan dengan gas untuk membunuh 

mikroorganisme, gas yang biasa digunakan adalah etilen oksida 

murni atau campuran dan bahan-bahan kimia seperti alkohol maupun 

cairan desinfektan. Sterilisasi mekanis biasanya digunakan dalam 

srelisasi bahan yang tidak tahan panas seperti ekstrak tanaman, 

antibiotik yang dilakukan dengan penyaringan, dan media sintetik 

tertentu. Kemudian untuk sterilisasi fisika dapat dilakukan dengan 

pemanasan kering menggunakan udara panas oven atau pemijaran 

secara langsung, panas lembap, dan cara bukan panas yang dapat 

dilakukan dengan sinar ultraviolet (Hidayat, 2017).   

Beberapa metode sterilisasi yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut :  

1. Sterilisasi menggunakan autoklaf. Autoklaf merupakan alat 

yang memiliki fungsi untuk mensterilkan alat dan bahan 

melalui uap air panas bertekanan. Tekanan yang digunakan 

biasanya adalah 15 Psi atau 2 atm dengan suhu 121 °C dan 

lama waktu 15 menit (Hidayat, 2017). Autoklaf tidak boleh 

terlalu penuh agar penggunaan autoklaf efektif dan uap air 

dapat menembus seluruh bagian alat yang disterilkan 

(Winarsih, 2020).  
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2. Sterilisator uap kimiawi meggunakan alkohol, air, 

formaldehyde pada suhu 270 °C dengan tekanan 20-40 Psi dan 

lama waktu 15 menit (Tridianti, 2012).  

3. Rebusan air. Dilakukan dengan merendam instrumen dalam air 

mendidih pada suhu 100 °C selama 30 menit. Metode ini tidak 

dapat dilakukan pada alat ortodonti karena tidak mensterilkan 

secara tuntas dan mampu menyebabkan korosi (Tridianti, 

2012).  

4. Salt atau glass bead sterilizer. Penggunaan alat ini pada suhu 

217-232 °C selama 3-15 detik, tetapi semakin besar instrumen 

yang akan diterilisasi maka membutuhkan waktu yang lebih 

lama (Tridianti, 2012).  

5. Dry heat oven. Alat ini aman digunakan untuk mensterilisasi 

instrumen yang tajam karena tidak terjadi korosi dengan 

temperatur yang biasa digunakan 160-180 °C selama 1-2 jam 

(Tridianti, 2012).  

6. Hyperbaric gas sterilization. Alat ini cocok digunakan untuk 

mensterilisasikan instrumen yang mudah rusak karena panas 

dan mudah terjadi korosi. Waktu sterilisasi tergantung 

temperatur antara 4-12 jam. Pada temperatur ruang diperlukan 

waktu selama 12 jam sedangkan pada suhu 56°C 

membutuhkan waktu 4 jam (Tridianti, 2012).  
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b. Media  

Media merupakan substrat yang digunakan tempat pertumbuhan 

dan perkembangan bakteri yang mengandung berbagai nutrisi. 

Kandungan zat pada media seperti karbon, garam-garam anorganik, 

dan nitrogen yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan 

bakteri (Wahyuningsih dan Zulaika, 2018). Berdasarkan bahan dasar 

penyusunnya, media dibedakan menjadi dua jenis yaitu media alami 

(dari bahan alam seperti kentang, wortel, dan jenis umbi-umbi lain) 

dan media sintetik (dari bahan kimia). Sedangkan berdasarkan fungsi 

dan sifatnya, media dibedakan menjadi media transport, media 

diperkaya, media pengujian, media selektif, dan umum (Sakinah et al, 

2019). Suatu media harus memenuhi beberapa syarat agar 

penumbuhan bakteri dapat sempurna diantaranya seperti media harus 

steril, memiliki pH yang sesuai, mengandung semua nutrsi yang 

dibutuhkan bakteri untuk tumbuh, dan media tidak mengandung zat 

penghambat (Wantini dan Octavia, 2018).  

Beberapa contoh media yang sudah umum digunakan adalah media 

NA, media PDA, dan media MHA. Media NA (Nutrien Agar) dibuat 

dengan tujuan sebagai media kultur pertumbuhan dari 

mikroorganisme. Media NA merupakan media yang paling sering 

digunakan dan mengandung komposisi 0,8% protein, 1,2% agar dan 

air (Asri et al, 2019). Media MHA (Mueller Hinton Agar) merupakan 

media yang menjadi standar pengujian aktivitas antibakteri. Semua 
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bakteri dapat tumbuh pada media MHA karena media ini bukan media 

selektif dan differensial. Media MHA mengandung asam hidrosilat 

dari kasein dan ekstrak daging yang digunakan sebagai nutrisi bagi 

pertumbuhan bakteri, tepung pati sebagai bahan penyerap racun yang 

dikeluarkan oleh bakteri sehingga tidak akan terjadi gangguan pada 

antibakteri atau anibiotik, agar berfungsi untuk agen pemadat (Sari, 

2017), Kemudian yang terakhir ada media PDA (Potato Dextrose 

Agar), media semi sintetik yang umumnya digunakan untuk 

pertumbuhan jamur. Media PDA mengandung ekstrak kentang, agar, 

dan dextrose. Kentang berfungsi sebagai sumber vitamin, karbohidrat, 

dan energi, dextrose digunakan untuk sumber energi dan gula, serta 

agar berfungsi unuk memadatkan media. Ketiga komponen ini sangat 

dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme 

terutama jamur (Wantini dan Octavia, 2018).  

c. Pengukuran Zona Hambat  

Suatu senyawa antibakteri dapat dikatakan efektif dalam 

membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri ketika membentuk 

daerah hambatan berupa zona hambat atau area bening di sekitar 

kertas cakram atau sumuran, sesuai dengan metode yang digunakan 

(Polakitan et al, 2017). Zona hambat biasanya diukur dengan diameter 

horizontal dan vertikal dengan satuan mm (milimeter) menggunakan 

jangka sorong (Toy et al, 2015). Pengukuran diameter zona hambat 
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secara dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Magvirah 

et al, 2019) :  

Diameter zona hambat = 
(     )  (     )

  
 

Keterangan:  

 Zona hambat  

Dv : Diameter vertikal  

DH : Diameter horizontal  

Dc : Diameter cakram  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pengukuran Diameter Zona Hambat  

Sumber : (Magvirah et al., 2019) 

Berdasarkan besar diameter zona bening yang terbentuk, zona hambat 

terdiri dari beberapa kategori yang bisa dilihat pada tabel 2.1.   

Tabel 2.1 Kategori Diameter Zona Hambat 

Diameter Kekuatan Daya Hambat 

≤ 5 mm Lemah 

5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 

≥ 20 mm Sangat Kuat 

Sumber : (Mahmudah dan Atun, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratory menggunakan desain 

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini menggunakan 7 

perlakuan dengan 3 pengulangan. Variasi perlakuan dan pengulangan dapat dilihat 

pada tabel 3.1. Banyaknya ulangan dihitung berdasarkan rumus Federer (Widiyatno 

dan Lailatul, 2018) yaitu:  

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan : n = jumlah ulangan  

t = jumlah perlakuan yang akan diberikan  

Tabel 3.1 Tabel Perlakuan  

Ulangan Perlakuan 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

1 K11 K21 K31 K41 K51 K61 K71 

2 K12 K22 K32 K42 K52 K62 K72 

3 K13 K23 K33 K43 K53 K63 K73 

4 K14 K24 K34 K44 K54 K64 K74 

Keterangan:  

K1 : Konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 20% 

K2 : Konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 40% 

K3 : Konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 60% 

K4 : Konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 80% 

K5 : Konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 100% 
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K6 : Kontrol positif (ciprofloxacin) 

K7 : Kontrol negatif (larutan DMSO 10%) 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 hingga April 2023 

bertempat di Laboratorium Terintegrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian  

No Kegiatan 
Bulan (2022) Bulan (2023) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4   

1. Persiapan                 

2. Penyusunan proposal              

3.  Seminar proposal                  

4.  Persiapan alat dan bahan                 

5.  Pembuatan ekstrak                  

6.  Pengujian Fitokimia                   

7.  
Pelaksanaan uji 

antibakteri    
      

          

8. 
Pengamatan dan 

pengumpulan data 
      

         

9.  Analisis data                 

10.  Penyusunan skripsi                

11.  Sidang skripsi                 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian  

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang akan digunakan adalah Plat KLT silika G60F254, 

chamber, alat penyemprot, botol vial, mikropipet, tip mikropipet, autoklaf, 
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neraca analitik, gelas beker, gelas ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi,  pipet tetes, cawan petri, batang pengaduk, spatula, corong, 

jangka sorong, pinset, Laminar Air flow (LAF), alumunium foil, plastic 

wrap, kapas, bunsen, korek api, hotplate, inkubator, rotary evaporator, 

speader, blender, ayakan, jarum ose, kertas saring, dan oven. 

3.3.2 Bahan  

Bahan-bahan yang akan digunakan adalah daun tua mangga 

(Mangifera foetida L.), aquades, etil asetat, asam format, etanol 70%, 

reagen dragendroff, H2SO4 pekat, FeCl3 1%, HCl pekat, serbuk Mg,  media 

MHA (Mueller Hinton Agar), media NA (Nutrient Agar), biakan murni 

bakteri Staphylococcus aureus, antibiotik ciprofloxacin, larutan DMSO 

10%,  spirtus dan paper disc. 

3.4 Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang digunakan, diantaranya yaitu:   

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak daun 

tua mangga (Mangifera foetida L.) (20%, 40%, 60%, 80% dan 100%).  

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah besarnya diameter zona hambat 

bakteri S. aureus 

c. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jenis bakteri, jenis tanaman, suhu 

inkubasi dan waktu inkubasi  
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3.5 Prosedur Penelitian  

3.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian 

dibungkus dengan kertas. Alat dan bahan yang telah terbungkus 

dimasukkan ke dalam autoklaf untuk disterilisasi dengan suhu 121 
o
C, 

tekanan 1 atm selama 15 menit (Mufidah, 2022).  

3.5.2 Preparasi Sampel  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan daun mangga 

(Mangifera foetida L.) yang sudah tua berwarna hijau tua di semua 

permukaannya dan daun memiliki tekstur yang kaku dan tebal. Daun 

mangga (Mangifera foetida L.) diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi, 

Pasuruan, Jawa Timur. Daun mangga (Mangifera foetida L.) dicuci dengan 

air mengalir hingga bersih dan dipotong kecil-kecil, selanjutnya 

dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 40 
o
C selama ± 3 hari. Daun 

yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender lalu diayak 

menggunakan ayakan hingga mendapatkan serbuk yang halus dan disimpan 

dalam tempat kering dan tertutup.  

3.5.3 Pembuatan Ekstrak Daun Mangga (Mangifera foetida L.) 

Serbuk daun mangga (Mangifera foetida L.) ditimbang menggunakan 

neraca analitik sebanyak 250 gram. Serbuk dimasukkan ke dalam wadah 

dan ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 1.250 ml hingga seluruh 

simplisia terendam dalam pelarut, kemudian ditutup rapat. Maserasi 

dilakukan selama 3x24 jam pada suhu ruang dengan melakukan 
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pengadukan setiap 24 jam. Selanjutnya hasil maserasi disaring 

menggunakan corong dan kertas saring untuk memisahkan antara residu 

dan filtratnya. Filtrat yang terkumpul diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 55 
o
C untuk mendapatkan ekstrak kental (Rijayanti, 2014).  

3.5.4 Uji Kandungan Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Mangga 

(Mangifera foetida L.) 

3.5.4.1 Skrining Fitokimia Secara Kualitatif  

a. Uji Senyawa Alkaloid  

  Uji alkaloid pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil 2 ml sampel ekstrak daun mangga (Mangifera 

foetida L.) dan ditambahkan 5 tetes reagen dragendroff. Sampel 

dianggap positif mengandung senyawa alkaloid jika terbentuk 

endapan jingga (Ergina et al., 2014).  

b. Uji Senyawa Tanin  

 Ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) diambil sebanyak 

2 ml kemudian dipanaskan ± selama 5 menit. Setelah 

dipanaskan ekstrak ditambahkan FeCl3 1% beberapa tetes. 

Terdeteksinya kandungan senyawa tanin ditandai dengan 

perubahan warna menjadi coklat kehijauan atau biru kehitaman 

(Ergina et al., 2014).  

c. Uji Senyawa Flavonoid  

Uji flavonoid pada penelitian dilakukan dengan mengambil 

ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) sebanyak 2 ml 
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 

tetes HCL pekat dan serbuk logam Mg sebanyak 0,1 gram. 

Adanya kandungan flavanoid pada sampel dideteksi dengan 

adanya perubahan warna menjadi kuning, jingga hingga merah 

(Ergina et al., 2014).  

d. Uji Senyawa Saponin  

 Ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) diambil 

sebanyak 0,5 gram kemudian ditambahkan aquades sebanyak 5 

ml dan dikocok kuat-kuat. Terbentuknya buih pada larutan 

mengindikasikan adanya senyawa saponin pada sampel 

(Putriani et al, 2021).  

e. Uji Senyawa Terpenoid dan Steroid 

 Uji kedua senyawa ini dilakukan dengan mengambil 

ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) sebanyak 2 ml dan 

masing-masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 1 tetes H2SO4 pekat dan 3 tetes HCl pekat. Hasil 

positif adanya senyawa terpenoid ditandai dengan adanya 

perubahan warna menjadi merah atau ungu sedangkan pada 

senyawa steroid ditandai dengan perubahan warna menjadi 

hijau (Ergina et al., 2014).  

3.5.4.2 Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Plat KLT yang akan digunakan disiapkan dengan cara, 

dipotong plat silika G60F254 dengan ukuran 8 x 10 cm. Selanjutnya 
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ditandai plat menggunakan pensil pada jarak 1 cm dari tepi bawah 

dan 1 cm dari tepi atas. Plat KLT diaktivasi terlebih dahulu 

sebelum digunakan dengan dipanaskan dalam oven pada suhu 100
 

o
C selama 1 jam. Tujuan dari proses aktivasi untuk menghilangkan 

air yang terdapat pada plat KLT (Koirewoa et al., 2012). Ekstrak 

kental hasil maserasi kemudian dilarutkan dengan etanol 70% 

kemudian ditotolkan larutan sampel pada jarak 1 cm dari batas tepi 

bawah dan diangin-anginkan sampai kering. Larutan sampel yang 

telah ditotolkan pada plat KLT dimasukkan pada chamber untuk 

dielusi menggunakan eluen etil asetat : aquades : asam format 

dengan variasi eluen yaitu 7:3:0,5; 8,5:1,5: 1; dan 9:1:0,5 yang 

sebelumnya telah dijenuhkan menggunakan kertas saring selama 

10 menit. Tujuan dari penjenuhan ini adalah untuk menyamakan 

tekanan uap pada chamber dan untuk mendapatkan eluen yang 

optimun pada saat elusi (Paputungan et al., 2019). Chamber 

ditutup rapat sampai eluen mencapai jarak 1 cm dari tepi atas 

kemudian plat KLT diangkat dan diangin-anginkan sampai kering. 

Noda atau bercak yang telah terbentuk pada plat KLT disemprot 

dengan reagen FeCl3 1% dan dibiarkan selama 30 menit dalam 

ruangan tertutup atau sampai plat KLT kering (Putri, 2017). 

Penyemprotan dengan FeCl3 1% bertujuan untuk deteksi senyawa 

fenolik. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya perubahan warna 

noda menjadi biru atau hitam (Alen et al., 2017).  Setelah 
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penyemprotan dan pengeringan, noda yang terbentuk pada plat 

KLT dihitung nilai Retardation factor (Rf).  

3.5.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

3.5.5.1 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

foetida L.)  

 Ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) dibuat dalam 

beberapa konsentrasi yaitu konsentrasi 20%, 40%, 60%,  80%, dan 

100%. Pembuatan bebagai macam konsentrasi ini dilakukan 

menggunakan rumus pengenceran (Purba et al., 2014) yaitu 

sebagai berikut :  

M1 . V1 = M2  . V2 

Keterangan : M1 = volume larutan ekstrak yang dibuat 

         V1 = Konsentrasi ekstrak yang diambil 

           M2 = volume larutan ekstrak yang akan dibuat 

     V2 = Konsentrasi larutan ekstrak yang akan dibuat 

3.5.5.2 Pembuatan Media Uji Aktivitas Antibakteri  

 Media yang digunakan aktivitas antibakteri dalam penelitian ini 

menggunakan media MHA (Mueller Hinton Agar) dan media 

yang digunakan dalam peremajaan bakteri S. aureus  adalah media 

NA (Nutrien Agar). Media NA ditimbang sebanyak 0,8 gram dan 

dilarutkan dengan 40 ml aquades, kemudian dihomogenkan dan 

dipanaskan menggunakan hotplate. Media yang sudah homogen 

dituang kedalam tabung reaksi masing-masing sebanyak 5 ml lalu 
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ditutup menggunakan alumunium foil dan plastic wrap. Media 

MHA ditimbang sebanyak 3,99 gram dan dilarutkan dengan 105 

ml aquades, lalu dihomogenkan dan dipanaskan menggunakan 

hotplate. Media yang sudah homogen dituang ke dalam 

erlenmeyer lalu ditutup menggunakan alumunium foil dan plastic 

wrap. Media - media tersebut kemudian disterilkan menggunakan 

autoklaf dengan suhu 121 
o
C, tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Media MHA yang telah diautoklaf dipindahkan ke cawan petri 

masing-masing 15 ml per cawan petri.  

3.5.5.3 Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan Mc Farland 0,5 

 Larutan Mc Farland terdiri atas dua komponen, yaitu larutan 

H2SO4 1% dan larutan BaCl2 1%. Larutan BaCl2 1%. Sebanyak 

0,05 ml dicampur dengan larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml 

kemudian dikocok hingga homogen sampai terbentuk larutan yang 

keruh. Nilai absorban larutan Mc Farland 0,5 ekuivalen dengan 

suspensi sel bakteri dengan konsentrasi (1,5 X 10
8
 CFU/ml (Toy 

et al., 2015). Kekeruhan yang didapat digunakan sebagai standar 

suspensi mikroba uji (Mufidah, 2022).  

3.5.5.4 Peremajaan dan Pembuatan Suspensi Bakteri Uji  

 Peremajaan koloni bakteri uji dilakukan dengan mengambil 1-2 

ose bakteri S. aureus dari inokulum kultur bakteri murni dan 

diinokulasi pada media miring NA (Nutrient Agar) secara aseptis 

yang dilakukan didalam Laminar Air Flow (LAF) kemudian 
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diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37
 o

C dalam inkubator. 

Pembuatan suspensi bakteri S. aureus dengan mengambil 1 ose 

koloni bakteri uji dari kultur murni dimasukkan kedalam tabung 

reaksi yang berisi larutan NaCl 0,9% kemudian dihomogenkan. 

Koloni bakteri pada suspensi diukur kekeruhannya menggunakan 

alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm hingga 

mendapatkan nilai absorbansi 0,5 dan dibandingkan dengan 

kekeruhan larutan standar Mc Farland 0,5 (1,5 X 10
8
). Bakteri 

yang akan digunakan untuk pengujian antibakeri adalah jika 

didapatkan nilai absorbansi atau nilai kepadatan bakteri (OD) 

berkisar 0,5-0,8 (Weliyadi et al., 2018).  

3.5.5.5 Pengujian Antibakteri  

Pengujian antibakteri pada ekstrak etanol daun mangga 

(Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan S. aureus dengan 

metode cakram. Pengujian antibakteri diawali dengan 

menuangkan suspensi bakteri uji sebanyak 1 ml menggunakan 

mikropipet pada cawan petri dan ditambahkan media MHA ke 

dalam cawan petri sebanyak 15 ml dalam kondisi aseptis di dalam 

LAF. Cawan petri digoyang membentuk angka 8 hingga 

permukaan media MHA rata dengan suspensi bakteri S. aureus 

lalu didiamkan sampai memadat. Disiapkan paper disk yang telah 

dicelupkan pada masing-masing ekstrak daun mangga (Mangifera 

foetida L.) sesuai konsentrasi, antibiotik ciprofloxacin sebagai 
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kontrol positif dan larutan DMSO 10% sebagai kontrol negatif, 

kemudian paper disk tersebut diletakkan diatas permukaan media 

menggunakan pinset selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37
 o
C.  

Metode difusi cakram dapat dilihat pada gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Pengujian Antimikroba dengan Metode Difusi 

 Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.5.5.6 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 Pengamatan dan pengumpulan data dapat dilakukan setelah 

media selesai masa inkubasi. Pengamatan aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan cara melihat adanya zona hambat berupa zona 

bening yang terbentuk disekitar paper disk. Zona hambat 

kemudian diukur menggunakan jangka sorong. Diamater zona 

hambat dibedakan menjadi 4 kategori yaitu diameter zona hambat 
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< 5 mm dikatakan kategori lemah, diamater 5-10 mm merupakan 

diamater sedang, diameter 10-20 mm termasuk kategori kuat dan 

apabila diameter > 20 mm termasuk kategori sangat kuat 

(Mufidah, 2022).  

3.6 Analisis Data 

Data aktivitas antibakteri yang didapatkan yaitu berupa hasil diameter zona 

hambat yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji 

normalitas terlebih dahulu menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui 

normalitas distribusi data yang digunakan. Didapatkan nilai P value < 0,05 yang 

berarti data tidak berdistribusi normal. Dilanjutkan uji homogenitas menggunakan uji 

Levene test untuk mengetahui variasi kelompok data. Nilai P-Value < 0,05 

menunjukkan data tidak homogen. Data tidak tidak terdistribusi normal dan 

heterogen maka analisis data dilakukan menggunakan uji non parametrik yaitu uji 

kruskal-wallis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh. Didapatkan 

nilai P value = 0,000 dan dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan uji Mann. Uji 

Mann-Whitney dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya nya perbedaan di 

setiap perlakuan yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa variasi konsentrasi 

ekstrak.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Ekstraksi Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

 Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang digunakan dalam penelitian 

ini didapatkan dan telah diidentifikasi dari Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa 

Timur dalam keadaan segar dan sudah tua berwarna hijau tua di semua 

permukaannya. Bahan yang telah didapatkan dipisahkan bagian daunnya kemudian 

dicuci dengan air mengalir. Daun mangga (Mangifera foetida L.) yang telah dipotong 

kecil-kecil dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu 40
o
C. Semakin 

tinggi suhu yang digunakan berpengaruh pada lamanya pengeringan dan proses 

transpirasi. Suhu yang tinggi dalam pengeringan juga mempengaruhi air dalam bahan 

(Luliana et al, 2016). Namun, suhu tinggi yang tidak optimal akan mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder yang ada pada daun dapat rusak bahkan hilang (Utami 

et al., 2015). Daun (Mangifera foetida L.) yang telah kering dihaluskan menggunakan 

blender dan diayak. Pengayakan dilakukan untuk mendapatkan serbuk yang halus. 

Ukuran partikel yang semakin kecil akan memperluas permukaan bahan sehingga 

dapat memperbesar kontak partikel serbuk dengan pelarut dan mengakibatkan pelarut 

yang digunakan dengan mudah memecah dinding sel serta senyawa yang diharapkan 

dapat terserap dengan baik (Noviantari et al., 2017).  

 Ekstraksi daun mangga (Mangifera foetida L.) dilakukan dengan metode 

maserasi dan etanol sebagai pelarutnya. Metode maserasi salah satu metode yang 
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paling umum digunakan, proses maserasi melalui perendaman bahan dengan pelarut 

tanpa ada pemanasan. Metode ini dapat menghindari resiko rusaknya senyawa-

senyawa dalam tanaman yang memiliki sifat termolabil (Badaring et al., 2020). Pada 

saat perendaman, akan terjadi pemecahan membran sel dan dinding sel karena adanya 

perbedaan tekanan dari bagian luar dan dalam sel sehingga senyawa metabolit 

sekunder pada sitoplasma akan pecah dan larut pada pelarut yang digunakan 

(Chairunnisa et a.l, 2019). Pemilihan etanol sebagai pelarut karena etanol merupakan 

pelarut universal yang mampu menarik senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut 

polar atau non polar serta memiliki indeks polaritas sebesar 5,2. Selain itu, 

berdasarkan kepolaran dan kelarutannya senyawa yang bersifat polar akan lebih 

mudah larut dalam pelarut polar. Sedangkan senyawa non polar akan mudah terlarut 

pada pelarut non polar (Padmasari et al., 2013). Filtrat hasil maserasi kemudian 

diuapkan menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 69
 o

C untuk memisahkan 

pelarut dari larutan sehingga didapatkan ekstrak yang lebih pekat.  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ekstrak Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Hasil ekstraksi daun mangga (Mangifera foetida L.) berwarna coklat 

kehitaman (Gambar 4.1). Hal ini sesuai dengan penelitian Wijaya (2015) bahwa 
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karakteristik pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) memiliki warna coklat 

kehitaman, konsistensinya liat, berbau khas, dan tidak dapat dituang dalam keadaan 

dingin. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil ekstraksi daun mangga (Mangifera 

foetida L.) dengan metode maserasi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 23,0094 

gram dengan rendemen 9,2%. Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak 

yang diperoleh dengan jumlah simplisia awal (Wijaya et al., 2018). Hasil rendemen 

dipengaruhi oleh banyaknya senyawa aktif yang terkandung dalam suatu ekstrak. 

Semakin banyak senyawa aktif yang terkandung maka semakin tinggi pula nilai 

rendemennya serta tinggi atau rendahnya nilai rendemen pada ekstrak juga 

menunjukkan jumlah ekstrak yang dihasilkan (Egra et al., 2019). Diketahui nilai 

rendemen pada ekstrak daun segar lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak daun 

yang telah dikeringkan. Proses pengeringan yang dilakukan sebelumnya 

menyebabkan kerusakan senyawa metabolit sekunder pada daun, akan tetapi proses 

tersebut sering dilakukan untuk menjaga bahan agar lebih tahan lama (Rusita et al., 

2019). 

Tabel 4.1 Rendemen Ekstrak Daun Mangga (Mangifera foetida L.) 

Simplisia Warna 

Ekstrak 

Tekstur Berat Serbuk 

(gram) 

Berat Ekstrak 

Kental (gram) 

Rendemen 

(%) 

Daun 

Mangga 

(Mangifera 

foetida L.) 

Coklat 

Kehitaman 

Kental 250 23,0094 9,2 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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4.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

 Skrining fitokimia merupakan analisis kualitatif terhadap senyawa-senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada suatu ekstrak bahan alam. Senyawa metabolit 

sekunder dapat diidentifikasi menggunakan pereaksi-pereaksi yang memberikan ciri 

khas dari setiap golongan. Pada penelitian ini, hasil uji fitiokimia yang didapatkan 

ditandai dengan adanya perubahan warna dan bentuk pada ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) setelah diberi pereaksi warna. Hasil uji fitokimia terhadap 

kandungan senyawa metabolit sekunder berupa saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, 

steroid, dan terpenoid dalam ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) dapat 

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Mangga (Mangifera foetida L.) 

Uji 

Fitokimia 

Pereaksi Perubahan 

dengan Pereaksi 

Hasil Uji 

Fitokimia 

Literatur 

Saponin 5 ml Aquades dan 

dikocok kuat-kuat 

Terbentuk buih + Adanya senyawa saponin 

ditandai dengan terbentuknya 

busa atau buih (Putriani et al., 

2021) 

Alkaloid 5 tetes reagen 

dargendroff 

Terbentuk 

endapan jingga 

+ Adanya senyawa alkaloid 

ditandai dengan terbentuknya 

endapan berwarna jingga 

(Ergina et al., 2014) 

Tanin Beberapa tetes 

FeCl3 1% 

Berwarna biru 

kehitaman 

+ a. A. Positif senyawa tanin ditandai 

dengan terbentuknya warna biru 

kehitaman (Ergina et al., 2014) 

b. B. Adanya senyawa tanin ditandai 

dengan perubahan warna menjadi 
biru hitam atau hijau kecoklatan 

(Putriani et al., 2021) 

Flavonoid 5 tetes HCl pekat 

+ 0,1 gram serbuk 

Mg 

Berwarna kuning 

jingga 

+ c. A. Adanya senyawa flavonoid 

ditandai dengan terbentuknya 

warna kuning, jingga hingga 
merah  (Ergina et al., 2014) 

d. B. Senyawa flavonoid ditandai 

dengan perubahan warna menjadi 

warna jingga atau merah (Ningsih 
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et al., 2017) 

Steroid 3 tetes HCl pekat 

+ 1 tetes H2SO4 

Berwarna kuning 

kecoklatan 

_ e. A Adanya senyawa steroid 

ditandai dengan terbentuknya 

warna hijau  (Ergina et al., 2014) 

B. Positif terdapat senyawa 
steroid ditunjukkan perubahan 

warna menjadi hijau kehitaman 

(Ningsih et al., 2017) 

Terpenoid 3 tetes HCl pekat 

+ 1 tetes H2SO4 

Berwarna kuning 

kecoklatan 

_ f. Positif mengadnung senyawa 

terpenoid  ditandai dengan 
terbentuknya warna merah atau 

ungu  (Ergina et al., 2014) 

Keterangan : (+) mengandung senyawa, (-) tidak mengandung senyawa  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Adanya senyawa saponin ditandai dengan adanya buih pada bagian atas 

permukaan setelah dilakukan pengocokan. Menurut Depkes RI (1995) dalam 

Sulistyarini et al (2019) keberadaan saponin terdeteksi karena sampel ekstrak bahan 

alam yang diuji membentuk buih setinggi 1-10 cm dengan selang waktu ±10 menit. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Putriani et al (2021) bahwa ekstrak daun mangga 

bacang dan daun salam mengandung senyawa saponin setelah ditambahkan 5 ml 

aquades dan dilakukan pengocokan. Timbulnya buih diatas permukaan menunjukkan 

adanya kandungan glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. 

Saat pengocokan, gugus hidrofil akan berikatan dengan air dan gugus hidrofob akan 

berikatan dengan udara sehingga menimbulkan bentuknya buih (Sulistyarini et al., 

2019). Senyawa alkaloid ditandai dengan adanya endapan berwarna coklat muda 

sampai kuning (jingga) setelah ditambahkan pereaksi dragendorff. Endapan yang 

terbentuk adalah kalium-alkaloid, dikarenakan senyawa alkaloid mempunyai atom 

nitrogen berpasangan dengan elektron bebas sehingga digunakan untuk membentuk 
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ikatan kovalen koordinat dengan K+ yang merupakan ion logam (Ergina et al., 2014). 

Reaksi uji alkaloid dengan Dragendorff ditunjukkan pada gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Reaksi Uji Dragendorff 

Sumber : (Ergina et al., 2014) 

 Uji flavonoid pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) menunjukkan 

hasil positif yang ditandai dengan perubahan warna menjadi kuning jingga. Flavonoid 

merupakan senyawa yang memiliki dua cincin aromatik dengan gugus hidroksil lebih 

dari satu (Egina et al., 2014). Golongan senyawa fenol ini memiliki banyak gugus –

OH dengan keelektronegatifan yang tinggi sehigga bersifat polar. Flavonoid mudah 

terekstrak dalam pelarut etanol karena adanya gugus hidroksil sehingga dapat 

membentuk suatu ikatan hidrogen (Ikalinus et al., 2015). Dalam metode identifikasi 

flavonoid, pemanasan dilakukan karena sebagian besar golongan senyawa ini dapat 

larut dengan air panas (Ergina et al., 2014). Penambahan serbuk Mg dan HCl pekat 

bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid, 

sehingga akan terjadi perubahan warna merah jingga akibat pembentukan garam 

flavilium yang merupakan ciri adanya flavonoid dalam ekstrak tersebut (Adjeng et 

al., 2020). Perubahan warna yang berbeda-beda berpengaruh pada jenis golongan 

senyawa flavonoid yang terkadung pada ekstrak bahan alam, dimana perubahan 

warna jingga sampai merah menunjukkan golongan flavon, perubahan warna merah 

sampai merah tua menunjukkan adanya flavonol, dan perubahan warna merah tua 

sampai magenta menunjukkan adanya senyawa flavonoid jenis kalkon (Mariana et 
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al., 2013). Flavonoid berfungsi dalam mengatur pertumbuhan, melindungi struktur 

sel dan fotosintesis (Ikalinus et al., 2015).  

 Uji senyawa tanin menunjukkan hasil positif dengan ditandai perubahan warna 

menjadi biru kehitaman (Ergina et al., 2014). Perubahan warna ini terjadi setelah 

penambahan FeCl3 1% dikarenakan adanya gugus hidroksil yang terdapat pada 

senyawa tanin sehingga bereaksi dengan ion Fe
3+

 membentuk senyawa yang 

kompleks (Sangi et al., 2012). Terbentuknya senyawa kompleks antara senyawa tanin 

dan Fecl3 terjadi ketika ion Fe
3+

 sebagai atom pusat dan tanin mempunyai atom O 

yang memiliki pasangan elektron bebas yang mampu mengkoordinasi ke atom pusat 

sebagai ligannya. Ion Fe
3+ 

akan mengikat tiga tanin yang memiliki atom donor yaitu 

atom O pada posisi 4’ dan 5’ hidroksil sehingga ada enam pasangan elektron bebas 

yang dapat dikoordinasikan ke atom pusat. Atom O yang mengikat tanin-tanin 

tersebut memiliki energi paling rendah dalam pembentukan senyawa kompleks 

sehingga memungkinkan menjadi ligan (Sa’adah, 2010). Pada tumbuhan, senyawa 

tanin berperan dalam pertahanan diri dari serangan fungi, bakteri sampai virus. Tanin 

juga penting untuk mencegah degradasi nutrien dalam tanah sehingga dapat dijadikan 

simpanan nutrien untuk periode vegetasi berikutnya. Dalam bidang farmakologi, 

tanin memiliki aktivitas sebagai antibiotik (Ikalinus et al., 2015).  

  

 

Gambar 4.3 Reaksi antara Tanin dan Fecl3 

Sumber : (Sangi et al., 2012) 
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 Pengujian senyawa terpenoid dan steroid pada penelitian ini dilakukan dengan 

menambahkan reagen Liebermann-Burchad yaitu campuran antara H2SO4 pekat dan 

HCl pekat. Analisis ini berdasarkan pada kemampuan senyawa steroid dan terpenoid 

akan membentuk warna oleh H2SO4 dalam pelarut asam klorida (HCl). Hasil positif 

ditandai dengan perubahan warna biru untuk analisis senyawa steroid dan perubahan 

warna merah jingga untuk senyawa terpenoid. Analisis ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ergina et al (2014) pada ekstrak air dan etanol daun palado. 

Hasil pengujian steroid dan terpenoid dalam penelitian ini adalah tidak ditemukan 

senyawa tersebut pada ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) yang ditandai dengan 

tidak adanya perubahan warna setelah diberikan pereaksi. Hal ini disebabkan 

penggunaan pelarut pada proses ekstraksi berupa etanol yang bersifat polar tidak 

mampu menarik senyawa terpenoid dan steroid, karena kedua senyawa tersebut 

adalah senyawa non polar sehingga senyawa-senyawa ini tidak dapat terekstrak 

sempurna.  

4.3 Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah suatu analisis sederhana dari proses 

pemisahan senyawa yang mana digunakan sebagai penegasan disamping skrining 

fitokimia terhadap senyawa metabolit yang terkandung pada tumbuhan (Forestryana 

dan Arnida, 2020). Analisis KLT memiliki prinsip partisi dan adsorbsi yang 

ditentukan oleh fase gerak atau eluen dan fase diam (adsorben) dalam pemisahan 

komponen kimia pada tumbuhan. Komponen kimia berupa senyawa metabolit 

sekunder akan bergerak naik mengikuti eluen. Daya serap adsorben terhadap 
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komponen kimia yang tidak sama mengakibatkan pergerakannya memiliki jarak yang 

berbeda berdasarkan tingkat kepolaran eluen atau fase gerak yang digunakan (Alen et 

al., 2017). Tujuan proses identifikasi dengan KLT untuk melihat pemisahan sampel 

berupa noda atau pola kromatogram yang khas pada ekstrak berdasarkan perbedaan 

dari kepolaran antara fase gerak yang digunakan dan sampel serta memberikan 

gambaran komposisi kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

berdasarkan pola kromatogram yang terbentuk (Nunung et al., 2019).  

 Uji kandungan senyawa menggunakan KLT pada ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.)  dilakukan dengan menggunakan fase diam berupa plat silika 

G60F254 yang memiliki sifat polar dan menggunakan kombinasi eluen dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda-beda untuk pemisahan senyawa fenolik. Kombinasi eluen 

yang digunakan adalah etil asetat : aquades : asam format dengan variasi 

perbandingan. Kombinasi eluen yang digunakan memiliki kepolaran yang cenderung 

polar, karena dari ketiga pelarut yang digunakan merupakan senyawa polar (Nunung 

et al., 2019). Senyawa fenolik adalah senyawa yang mempunyai gugus hidroksil dan 

senyawa yang paling banyak ditemukan pada tanaman (Diniyah dan Lee, 2020). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang bersifat polar (Rifai et al., 2018). 

Berdasarkan skrining fitokimia yang telah dilakukan, ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid dan tanin 

dimana kedua senyawa tersebut termasuk  dari senyawa fenolik. Penggunaan 

kombinasi eluen dengan variasi perbandingan bertujuan untuk mendapatkan eluen 

mana yang mampu memberikan noda zat dengan warna dan bentuk yang baik dan 

memberikan pemisahan yang sesuai.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

60 
 

 
 

 Analisis hasil KLT pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) yang 

dielusikan dengan fase gerak etil asetat : aquades : asam format dengan variasi 

perbandingan (7:3:0,5; 8,5:1,5: 1; dan 9:1:0,5) dilakukan setelah proses 

penyemprotan dengan FeCl3 1% dan pengeringan. Reagen FeCl3 1% digunakan 

sebagai pereaksi khas untuk mendeteksi senyawa fenolik. Hasil positif dapat 

ditunjukkan dengan perubahan warna noda atau bercak menjadi hitam kuat atau biru 

keunguan setelah pengeringan (Alen et al., 2017).  

4.3.1 Hasil KLT pada ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) masing-masing 

 perbandingan variasi eluen  

  Berdasarkan hasil uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) pada ekstrak 

mangga (Mangifera foetida L.) menggunakan variasi eluen dengan 

perbandingan yang berbeda setelah disemprot pereaksi FeCl3 1% adalah 

sebagai berikut :  

a. Etil asetat : aquades : asam format = 7 : 3 : 0,5  

 Hasil kromatogram setelah disemprot menggunakan pereaksi FeCl3 1% 

menunjukkan adanya satu noda berwarna biru keunguan yang artinya 

positif mengandung senyawa fenolik karena terjadi perubahan warna. Noda 

yang terbentuk tidak lurus dengan plat KLT serta diketahui memiliki nilai 

RF sebesar 0,85.  

b. Etil asetat : aquades : asam format = 8,5 : 1,5 : 1  

 Hasil pada plat KLT setelah disemprot menggunakan pereaksi FeCl3 

1% menunjukkan adanya satu noda berwarna biru keunguan yang artinya 
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positif mengandung senyawa fenolik karena terjadi perubahan warna. Noda 

yang terbentuk lurus dengan plat KLT dan memiliki nilai RF sebesar 0,83.  

c.  Etil asetat : aquades : asam format = 9 : 1 : 0,5  

 Hasil kromatogram setelah disemprot menggunakan pereaksi FeCl3 1% 

menunjukkan adanya satu noda berwarna biru keunguan yang artinya pada 

ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) positif mengandung senyawa 

fenolik karena terjadi perubahan warna. Noda yang terbentuk lurus dengan 

plat KLT dan diketahui memiliki nilai RF sebesar 0,83. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4 Profil KLT Ekstrak Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) setelah Disemprot 

dengan Reagen FeCl3 1%; dengan Variasi Fase Gerak (a) 7 : 3 : 0,5, (b) 8,5 : 1,5 : 1, (c) 9 : 1 : 0,5 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

(d) Profil KLT Ekstrak yang Mengandung Fenolik setelah Disemprot dengan FeCl3  

Sumber : (Alen et al., 2017) 

 

 Berdasarkan gambar 4.4 diketahui bahwa terdapat satu noda dan adanya 

perubahan warna yang sama pada ketiga plat KLT setelah dilakukan proses 

penyemprotan menggunakan reagen pereaksi FeCl3 1% dan pengeringan. Menurut 

Alen et al (2017) FeCl3 1% digunakan sebagai reagen pendeteksi suatu ekstrak 
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mengandung senyawa fenolik dengan menunjukkan adanya perubahan warna menjadi 

hitam kuat atau biru keunguan. Hasil pengamatan pada plat KLT menunjukkan 

terbentuknya noda tunggal. Terbentuknya noda tunggal kemungkinan disebabkan 

adanya penumpukan senyawa yang menunjukkan belum optimalnya proses 

pemisahan yang terjadi. Senyawa-senyawa fenolik pada ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) seperti flavonoid dan tanin memiliki sifat polar, bersama 

dengan fase diam dan fase gerak yang digunakan juga cenderung mempunyai sifat 

polar sehingga senyawa-senyawa tersebut tertahan pada fase diam dan pemisahan 

senyawa yang dihasilkan tidak sempurna dan hanya membentuk noda tunggal saja.   

Pemisahan yang baik menggunakan KLT ditandai dengan komponen senyawa yang 

dihasilkan cukup banyak, pemisahan noda terlihat jelas dan noda yang dihasilkan 

terlihat bagus (Suputria et al., 2021).  

 Fase gerak yang digunakan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda, hal 

ini dibuktikan pada pola kromatogram (gambar 4.4) menunjukkan adanya noda 

berbentuk tidak lurus dengan plat KLT pada perbandingan eluen (7 : 3 : 0,5). Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh pengaruh dari perbandingan jumlah campuran fase 

gerak yang digunakan, sifat analit, ukuran sampel yang ditotolkan dan adanya 

kontaminan (Arsyinta et al., 2018). Perbedaan fase gerak tersebut memperlihatkan 

senyawa fenolik yang bersifat polar lebih tertahan pada fase diam yang menggunakan 

kombinasi eluen dengan perbandingan (7 : 3 : 0,5) dibandingkan dengan dua 

kombinasi eluen yang lain yang bersifat lebih polar (Nunung et al., 2019). Analit 

yang mempunyai sifat kepolaran yang sesuai dengan fase gerak yang digunakan maka 

cenderung lebih mudah terbawa oleh fase gerak tersebut, sebaliknya jika semakin 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

63 
 

 
 

berbeda sifat kepolarannya dengan fase gerak maka semakin sedikit analit yang akan 

terbawa oleh fase gerak ketika proses elusi (Era et al., 2011).   

 Nilai RF pada ketiga plat KLT memiliki nilai yang sama. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa senyawa tersebut memiliki nilai karakteristik yang sama. Nilai RF 

merupakan rasio antara jarak yang ditempuh oleh pelarut dengan jarak yang ditempuh 

sampel (Suputria et al., 2021). Namun, nilai-nilai RF tersebut tidak memenuhi 

persyaratan Rf yang baik karena nilai yang terlalu tinggi. Fase gerak dengan beberapa 

variasi perbandingan pada penelitian ini tidak dianjurkan untuk digunakan dalam 

analisis lanjutan menggunakan kromatografi kolom. Hal ini berdasarkan penjelasan 

pada penelitian  Rasyid et al (2018) bahwa nilai RF yang telah memenuhi syarat 

ketentuan pemisahan yang baik yaitu rentang optimum antara 0,2-0,8. 

4.4 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Mangga Bacang (Mangifera foetida 

L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus  

 Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 

terhadap bakteri S. aureus dilakukan dengan metode difusi cakram menggunakan 

kertas cakram berdiameter 5 mm. Uji antibakteri yang dilakukan pada penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan dari ekstrak daun mangga (Mangifera foetida 

L.) dengan variasi konsentrasi yang berbeda-beda dalam menghambat pertumbuhan 

S. aureus. Pengamatan dilakukan dengan melihat terbentuknya zona bening disekitar 

kertas cakram yang menandakan hasil positif adanya hambatan setelah diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37
o
C. Ekstrak yang akan digunakan terlebih dahulu 

dilarutkan dengan menggunakan aquades. Penambahan aquades bertujuan untuk 

memperbaiki karakteristik dari ekstrak (Nurbaya et al., 2018). Hasil uji aktivitas 
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antibakteri ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Mangga (Mangifera foetida L.)  

Terhadap Pertumbuhan S. aureus Konsentrasi (a) 20%, (b) 40%, (c) 60%,  

(d) 90%, (e) 100%, (K+) kontrol positif antibiotik ciprofloxacin, 

 dan (K-) kontrol negatif larutan DMSO 10%, (x) zona hambat, (y) kertas cakram 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 Variasi konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) yang 

digunakan pada penelitian ini adalah konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 

Antibiotik ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan larutan DMSO (Dymethyl 

Sufoxide) 10% sebagai kontrol negatif. Hasil uji antibakteri ekstrak mangga 

(Mangifera foetida L.) pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa semua variasi 

konsentrasi ekstrak dan kontrol positif yang digunakan dalam penelitian 

menghasilkan zona bening yang berarti mempunyai kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus. Antibiotik ciprofloxacin yang digunakan sebagai 

kontrol positif merupakan antibiotik yang mempunyai mekanisme penghambatan 

bakteri dengan cara menghambat kerja enzim yang diperlukan saat proses replikasi 

a b c d e 

K+ K- 
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DNA yaitu enzim gyrase (Raini, 2017). Pemilihan antibiotik ciprofloxacin sebagai 

kontrol positif karena antibiotik ini termasuk golongan florokuinolon yang paling 

banyak digunakan dalam pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram 

negatif termasuk S. aureus dan antibiotik ciprofloxacin merupakan suatu antibiotik 

yang berspektrum luas (broad spectrum) (Faidiban et al., 2020). Sedangkan kontrol 

negatif berupa larutan DMSO 10% tidak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bakteri karena tidak ditemukan adanya zona bening disekitar kertas 

cakram sehingga aktivitas antibakteri hanya berasal dari ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) dan kontrol positif saja. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

bahwa kontrol negatif yang digunakan tidak mempengaruhi hasil uji antibakteri 

karena tujuan dari adanya kontrol negatif untuk membuktikan bahwa larutan yang 

digunakan tidak berpengaruh sebagai antibakteri (Fitri dan Widiyawati., 2017).  

 Adapun data diameter zona hambat hasil uji antibakteri ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan S. aureus dari masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.3  

Tabel 4.3 Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Mangga (Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan 
S. aureus 

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata 

Diameter 

Kategori 

1 2 3 4 

20% 1,5 1 1,5 1,5 1,4 Lemah 

40% 3,5 4 4 4 3,9 Lemah 

60% 5 4 4,5 4,5 5 Sedang 

80% 6 5,5 6 5,5 5,8 Sedang 

100% 8,5 7,5 7,5 6,5 7,5 Sedang 

K + 19 19,5 20 15 18,4 Kuat 

K - - - - - - Tidak ada 
Keterangan : - (tidak terbentuk zona hambat) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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 Data yang diperoleh pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

dengan variasi konsentrasi pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 

memiliki rata-rata diameter zona hambat yang berbeda-beda. Konsentrasi 20% 

memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 1,4 mm, konsentrasi 40% memiliki 

besar rata-rata diamater 3,9 mm, konsentrasi 60% memiliki rata-rata diameter zona 

hambat sebesar 5 mm, konsentrasi 80% memiliki rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 5,8 mm, dan konsentrasi 100% memiliki besar rata-rata diameter zona hambat 

7,5 mm. Sedangkan pada kontrol positif memiliki besar rata-rata diameter zona 

hambat 18,4 mm dan kontrol negatif yang tidak memiliki zona hambat.  

 Diameter yang dihasilkan oleh kontrol positif ciprofloxacin menunjukkan 

bahwa antibiotik tersebut tidak resisten atau masih sensitif terhadap bakteri S. aureus. 

Hal ini sesuai dengan kriteria zona hambat antibiotik ciprofloxacin berdasarkan 

Clinical Laboratory Standart Institute (CLSI) dimana antibiotik dikatakan resisten 

ketika memiliki besar zona hambat ≤15 mm dan hasil pada penelitian ini 

dikategorikan dalam range intermediet karena memiliki besar zona hambat diantara 

16-20 mm yaitu sebesar 18,4 mm (Pokote, 2018). Penggunaan antibiotik dengan 

standarisasi yang baik dapat menentukan apakah bakteri yang diujikan akan resisten 

dengan membandingkannya dengan zona hambatan standar yang sudah ditetapkan 

(Trianto et al., 2004). Mekanisme kerja antibiotik ciprofloxacin adalah dengan cara 

menghambat sintesis asam nukleat dimana antibiotik ini akan masuk kedalam sel 

dengan berdifusi pasif melalui kanal protein terisi air (porins) pada membran luar 

bakteri secara intra seluler (Utami et al., 2020). Sedangkan pada kontrol negatif tidak 
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menunjukkan adanya zona hambat yang membuktikan bahwa larutan DMSO 10% 

tidak memiliki pengaruh dalam aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan S.aurreus. 

Hal ini dikarenakan bahwa DMSO 10% merupakan pelarut organik yang mampu 

melarutkan senyawa non polar maupun polar yang tidak mempunyai sifat bakterisidal 

terhadap bakteri uji (Mufidah, 2022). Tidak adanya zona hambat yang terbentuk 

menandakan bahwa zona hambat tidak dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan 

melainkan karena adanya aktivias senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak 

sebagai antibakteri (Hidayah et al., 2016).  

 Menurut Mahmudah dan Atun (2017) klasifikasi respon hambatan 

pertumbuhan bakteri yang dijelaskan oleh David dan Stout (1971) dapat dilihat 

berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk dan digolongkan menjadi beberapa 

kategori yaitu lemah dengan besar zona hambat (≤5 mm), kategori sedang (5-10 mm), 

kategori kuat (11-20 mm) dan kategori sangat kuat dengan zona hambat sebesar (≥20 

mm). Berdasarkan hasil penelitian, respon hambatan ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan S. aureus dapat dikelompokkan 

kedalam beberapa kategori. Konsentrasi 20% dan 40% termasuk dalam kategori 

lemah, konsentrasi 60%, 80% dan 100% termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 

kontrol positif masuk dalam kategori kuat. Kriteria kekuatan daya antibakteri ini 

dapat dilihat dari seberapa besar zona hambat yang terbentuk setelah proses pengujian 

antibakteri. Terbentuknya daya hambat tersebut disebabkan adanya senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) yang memiliki 

mekanisme kerja secara sinergis satu sama lain (Rijayanti, 2014). Semakin besar zona 
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hambat yang terbentuk maka diindikasikan semakin kuatnya senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak (Faidiban et al., 2020).  

 Data hasil uji antibakteri ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 

terhadap bakteri S. aureus pada tabel 4.3 selanjutnya dilakukan analisis secara 

statistik menggunakan SPSS 25 (Lampiran 3). Pengujian diawali dengan melakukan 

uji pendahuluan melalui uji normalitas Shaphiro-Wilk karena jumlah sampel < 50 

dengan hasil nilai p value yang diperoleh sebesar 0,000 (<0,05) yang artinya data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Dilanjutkan dengan uji homogenitas dan 

didapatkan nilai p value sebesar 0,007 (<0,05) artinya data tidak homogen. Data hasil 

uji aktivitas antibakteri berupa nilai besar zona hambat diuji menggunakan uji non 

parametik yaitu uji Kruskall-wallis dengan uji lanjutan berupa uji Mann-whitney. Uji 

Kruskall-wallis digunakan untuk mengatahui adanya pengaruh dan perbedaan setiap 

perlakuan yang diujikan dalam suatu penelitian (Shofy, 2021).  

 Nilai p value yang didapat melalui uji Kruskall-wallis yaitu 0,000 (<0,05) 

yang artinya terdapat pengaruh pada perlakuan uji antibakteri ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) berupa variasi konsentrasi ekstrak. Karena hasil uji 

menunjukkan adanya perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Mann-whitney, uji ini 

dilakukan  untuk mengetahui perlakuan yang mempunyai perbedaan yang signifikan 

pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) yang diujikan. Hasil uji lanjutan 

dengan uji Mann-whitney dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut.  
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Tabel 4.4. Hasil Uji Lanjutan Mann-whitney 

Perlakuan K7 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

K7        

K1 0,011*       

K2 0,011* 0,015*      

K3 0,013* 0,017* 0,044*     

K4 0,013* 0,017* 0,017* 0,019*    

K5 0,013* 0,017* 0,017* 0,019* 0,019*   

K6 0,014* 0,018* 0,018* 0,020* 0,019* 0,020*  

Keterangan: Simbol (*) = sig < 0,05 (adanya perbedaan yang signifikan). K1 (konsentrasi ekstrak 

20%), K2 (konsentrasi ekstrak 40%), K3 (konsentrasi ekstrak 60%), K4 (konsentrasi ekstrak 80%), K5 
(konsentrasi ekstrak 100%), K6 (kontrol positif), K7 (kontrol negatif) 

 

Berdasarkan nilai p value uji Mann-whitney pada setiap perlakuan yang didapat yaitu 

< 0,05 yang diartikan bahwa semua perlakuan menunjukkan bahwa diameter zona 

hambat yang dihasilkan berbeda secara signifikan antara kelompok konsentrasi 

ekstrak terhadap kontrol positif dan dapat disimpulkan bahwa setiap perlakuan yang 

diberikan memiliki nilai zona hambat yang berbeda-beda pada pertumbuhan bakteri 

S. aureus. Diketahui pemberian variasi konsentrasi ekstrak mangga (Mangifera 

foetida L.) berpengaruh terhadap terbentuknya zona hambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. Pada konsentrasi 100% ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) memiliki 

memiliki nilai diameter zona hambat terbesar dilihat dari besar rata-rata dibandingkan 

dengan variasi konsentrasi yang lain. Semakin tingginya konsentrasi ekstrak daun 

mangga (Mangifera foetida L.) yang diberikan maka semakin tinggi juga diameter 

zona hambat yang terbentuk. Hal ini mungkin karena pada konsentrasi ekstrak 

tersebut mengandung banyak senyawa metabolit sekunder didalamnya (Abima et al., 

2017).  
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Gambar 4.6 Grafik Nilai Rata-rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Mangga  

(Mangifera foetida L.) Terhadap Pertumbuhan S. aureus 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 Gambar 4.6 menunjukkan grafik rata-rata diameter zona hambat yang dapat 

diketahui bahwa semakin meningkatnya variasi konsentrasi ekstrak yang diberikan 

akan memberikan hasil diameter zona hambat yang semakin besar. Rata-rata zona 

hambat terkecil yang dihasilkan pada penelitian ini terletak pada konsentrasi 20% 

dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 1,4 mm dan rata-rata zona hambat 

terbesar pada konsentrasi 100% dengan besar rata-rata diameter yaitu 7,5 mm. 

Konsentrasi dari suatu ekstrak menjadi salah satu faktor penentu besar kecilnya 

kemampuan senyawa antibakteri yang terkandung dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri yang diuji (Utomo et al., 2018). Beberapa penelitian juga membuktikan 

bahwa variasi konsentrasi pada ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) memberikan 

hasil diameter zona hambat yang berbeda-beda. Penelitian Irfan (2016) menyatakan 

bahwa ekstrak mangga (Mangifera foetida L.) mampu menghambat pertumbuhan S. 

aureus dengan variasi konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100 % dengan 

dengan besaran rerata diameter masing-masing yaitu 7,02 mm, 7,59 mm, 7,97 mm, 

8,65 mm, 10,48 mm dan 12,71 mm.  
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 Terdapat perbedaan hasil antara penelitian Irfan (2016) dengan penelitian 

yang telah dilakukan, dimana diameter zona hambat yang terbentuk pada penelitian 

ini memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

tersebut. Perbedaan hasil diameter zona hambat dapat disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu waktu dan tempat pengambilan sampel yang berbeda dapat menyebabkan 

kandungan unsur hara yang berbeda sehingga kadar metabolit sekunder yang 

dikandung oleh daun mangga (Mangifera foetida L.) tersebut tidak lebih baik 

daripada daun mangga yang digunakan oleh penelitian lain dan penggunaan pelarut 

dalam proses ekstraksi yang digunakan untuk menarik senyawa metabolit sekunder 

(Irfan, 2016). Diketahui pada penelitian Irfan (2016) menggunakan etil asetat sebagai 

pelarut dalam proses ekstraksi sedangkan pada peneilitian ini menggunakan pelarut 

etanol. Ekstrak etil asetat daun mangga (Mangifera foetida L.) menunjukkan 

terbentuknya zona hambat yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol daun 

mangga (Mangifera foetida L.). Hal ini dapat dikarenakan pelarut etil asetat memiliki 

sifat semipolar sehingga semua senyawa polar maupun non polar dapat larut dan 

terekstraksi sempurna.  

 Etil asetat mempunyai lebih banyak senyawa metabolit sekunder yang dapat 

menjadi antibakteri untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga hasil zona hambat yang terbentuk lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut 

lainnya (Ngazizah et al., 2017). Senyawa semi polar lebih memiliki afinitas untuk 

berinteraksi dengan dinding sel bakteri sehingga senyawa ini lebih efektif 

menghambat pertumbuhan dari bakteri (Fitriani et al., 2013). Berbeda dengan pelarut 

etanol, dimana pelarut tersebut  merupakan pelarut polar yang akan lebih banyak 
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menarik senyawa polar dibandingkan dengan senyawa non polar ketika proses 

ekstraksi sehingga senyawa metabolit sekunder yang dikandung tidak lebih banyak 

dibandingkan dengan pelarut semipolar. Senyawa yang bersifat non polar akan larut 

pada pelarut polar, senyawa polar akan larut pada pelarut polar, dan senyawa polar 

dan semi polar akan larut pada pelarut semi polar (Marcellia et al., 2022). Namun, 

etanol merupakan pelarut yang dapat maksimal menarik senyawa polar seperti 

senyawa fenolik atau flavonoid dimana senyawa metabolit sekunder tersebut 

memiliki peran sebagai senyawa antibakteri (Kumalasari & Andiarna, 2020).  

 Diameter zona hambat yang dihasilkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

besar zona hambat yang terbentuk mengalami peningkatan sesuai dengan tingkat 

konsentrasi ekstrak daun yang diberikan. Hasil pada penelitian ini konsentrasi ekstrak 

mangga (Mangifera foetida L.) 100% mendapatkan diameter zona hambat terbesar 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya (20%, 40%, 60%, dan 80%). Menurut 

Ornay et al (2017) hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak 

maka semakin tinggi kandungan metabolit sekunder didalamnya, sebaliknya semakin 

rendah konsentrasi ekstrak maka semakin rendah pula kandungan metabolit 

sekundernya yang menyebabkan kemampuan senyawa aktif menghambat 

pertumbuhan pada bakteri semakin berkurang. Peningkatan konsentrasi senyawa juga 

mampu meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri ke dalam sel bakteri target yaitu 

S. aureus, sehingga dapat dengan mudah merusak sistem metabolisme sel sampai 

mampu menyebabkan kematian sel (Mufidah, 2022).  

 Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dikarenakan pada ekstrak daun mangga 
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(Mangifera foetida L.) mengandung senyawa metabolit sekunder. Berdasarkan hasil 

uji fitokimia yang telah dilakukan (dapat dilihat pada tabel 4.2) dan analisis 

menggunakan KLT bahwa ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) mengandung 

senyawa saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan senyawa fenolik. Senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung mempunyai mekanisme kerja yang berbeda-beda dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.  

 Senyawa flavonoid sebagai antibakteri bekerja dengan cara menghambat 

fungsi dari membran sel. Flavonoid akan berikatan dengan protein ekstraseluler 

sehingga akan membentuk senyawa kompleks yang bisa membuat membran tersebut 

rusak. Kerusakan membran sel menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler 

sehingga sel menjadi rusak atau mati (Mufidah, 2022). Senyawa flavonoid juga dapat 

mengganggu fungsi metabolisme bakteri dengan merusak dinding sel dan 

mendenaturasi protease sel bakteri (Muharni et al., 2017).  

 Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah dengan cara menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel. Saponin berdifusi melalui membran luar yang rusak 

akibat adanya flavonoid kemudian akan mengikat membran sitoplasma yang 

menyebabkan rusak dan terganggunya kestabilan membran sel. Membran sitoplasma 

yang telah terikat dengan saponin akan mengalami kebocoran sehingga komponen 

penting yang berada didalam sel akan keluar dari sel. Kerusakan tersebut akan 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel dan mampu menyebabkan sel bakteri 

mati (Zahro dan Rudiana., 2013). Kandungan senyawa saponin yang tinggi dapat 

menunrunkan tegangan permukaan sel dan meningkatkan permeabilitas membran sel 
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sehingga memungkinkan masuknya senyawa antibakteri melalui dinding sel dan 

menimbulkan hemolisis sel bakteri (Artha et al., 2022).  

 Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri oleh senyawa tanin dilakukan 

dengan cara mengikat protein yang menyebabkan pertumbuhan dinding sel bakteri 

akan terhambat, kemudian pada dinding yang telah lisis akibat senyawa sapoin dan 

flavonoid mengakibatkan tanin akan lebih mudah masuk kedalam kedalam sel bakteri 

dan mengkoagulase protoplasma sel bakteri S. aureus (Karlina et al., 2013). Tanin 

akan mengikat unsur H
+
 dalam pertumbuhan dinding protein, sehingga pH bakteri 

berubah menjadi asam dan menyebabkan protein terdenaturasi yang membuat 

perkembangan bakteri terhambat. Selain itu, senyawa tanin juga mampu menghambat 

DNA reverse transcriptase enzyme dan topoisomerase sehingga sel tidak mampu 

bereplikasi (Artha et al., 2022).  

 Alkaloid sebagai antibakteri mempunyai mekanisme kerja dengan cara 

mengganggu komponen-komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 

menyebabkan lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan mengakibatkan 

terjadinya kematian sel (Artha et al., 2022). Mekanisme kerja senyawa alkaloid yang 

lain yaitu senyawa ini terlibat dalam perusakan membran sel dengan senyawa 

lipofilik. Senyawa metabolit sekunder selanjutnya yang terkandung pada ekstrak daun 

mangga (Mangifera foetida L.) yaitu senyawa fenolik. Senyawa ini memiliki 

kemampuan antibakteri diduga karena dapat menghambat pembentukan 

peptidoglikan dan menyebabkan terganggunya sintesis dinding sel sehingga sel 

bakteri rusak dan bocor (Hidayah et al., 2017). Komponen fenol dalam flavonoid juga 
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mampu mendenaturasi asam amino dan enzim serta menginaktifkan fungsi kerja 

enzim essential pada bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus.  

 Penggunaan tanaman sebagai alternatif pngobatam tetap harus memperhatikan 

dosis, indikasi, dan efek samping yang disebabkan karena mengkonsumsinya. 

Penggunaan produk alam dari tumbuhan seperti tanaman mangga (Mangifera foetida 

L.) yang masih menggunakan cara tradisional seperti dihaluskan, diseduh, atau 

diambil sarinya sulit untuk menentukan keseragaman dosis dan perbedaan produk 

yang beredar pada masyarakat kemungkinan ketidakseragaman komposisi senyawa 

yang dikandung (Rusita et al., 2019).  Berbeda dengan antibitotik sintetik seperti 

ciprofloxacin yang sudah diketahui dosis dan tingkat toksisitasnya. Menurut 

penelitian (Khan et al., 2015) seorang wanita bisa mengkonsumsi antibiotik 

ciprofloxacin 17 mg per hari. Penderita infeksi saluran kemih dosis ciprofloxacin 

untuk anak-anak 6-10 mg/hari 3x sehari selama 10-21 hari dan untuk dewasa indikasi 

intravena 200 mg 2x sehari selama 7-14 hari (Novriaty, 2010). Hal ini mendorong 

untuk mengembangkan pengelolaan terhadap tanaman obat menjadi sediaan yang 

lebih menjamin dan memiliki dosis penggunaan yang tepat sehingga aman digunakan 

dalam jangka panjang.  

 Kemampuan ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus membuktikan bahwa setiap tumbuhan yang diciptakan 

oleh Allah SWT memiliki manfaat baik yang berasal dari buah, daun, maupun bagian 

tumbuhan lainnya. Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S. As-Syu’araa ayat 7-8: 
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ا انَِٗ الَْرَْضِ  ْٔ نَىْ ٚزََ َٔ ْٚىٍ  اَ جٍ كَزِ ْٔ ٍْ كمُِّ سَ ا يِ َٓ ْٛ بتَُْاَ فِ
َْْۢ ٌَّ فِٙ ذنَِكَ لََََٚة  ٔيا كاَث اكَْثزُُ ْ ٧كَىْ اَ ىْ  ُاِ

 ٍَ ْٛ ٨يُؤْيُِِ  

 

Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik. Sungguh, 

pada yang demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah SWT) tetapi kebanyakan 

mereka tidak beriman”.  

 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan tumbuhan yang 

beranekaragam dengan manfaat yang sangat baik. Banyaknya tumbuhan yang telah 

ada menjadi suatu fenomena alam yang harus dipelajari dan dikaji untuk dapat 

menemukan manfaat-manfaat lain yang berguna bagi kesejahteraan manusia, karena 

sesungguhnya segala ciptaan Allah SWT menjadi bukti yang nyata terhadap 

kekuasaanNya bagi manusia yang mau dan menggunakan akalnya dengan baik. Ayat 

di atas juga menjelaskan masih banyak yang belum menyadari apa yang telah Allah 

SWT ciptakan dan memanfaatkannya. Hendaknya kita sebagai manusia harus 

senantiasa memperhatikan dan memiliki keinginan untuk menjaga tumbuh-tumbuhan 

agar tidak punah dan dapat dirasakan manfaatnya sampai nanti (Muhimmah, 2014). 

Sesuai dengan Firman Allah SWT yang lain dalam Q.S Al-Baqarah ayat 29 :  

ٖ انَِٗ  ْٓ ٰٕ ْٛع ا ثىَُّ اسْتَ ًِ ا فِٗ الَْرَْضِ جَ ْ٘ خَهَقَ نَكىُْ يَّ َٕ انَّذِ َٕ بِكمُِّ ُْ ُْ َٔ تٍ ٍۗ  ٰٕ ًٰ ٍَّ سَبْعَ سَ ُٓ ى ّٰٕ اۤءِ فَسَ ًَ انسَّ

ْٛىٌ  ءٍ عَهِ ْٙ   شَ

Artinya : “Dialah (Allah SWT) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu, kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi 

tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”.  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dianjurkan untuk memikirkan segala ciptaan 

Allah SWT, menyelidiki, dan mempelajari. Manusia sebagai khalifah di bumi yang 
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diberikan keistimewaan berupa akal pikiran hendaknya menggunakan dengan sebaik-

baiknya, dengan adanya kemauan untuk mengembangkan illmu pengetahuan yang 

ada maka akan tahu bahwa setiap yang Allah SWT ciptakan tidak akan ada yang sia-

sia. Salah satunya melalui penelitian uji aktivitas antibakteri, dimana pengujian ini 

dapat dijadikan dasar untuk mengetahui suatu jenis tanaman memiliki manfaat 

menghambat pertumbuhan bakteri atau tidak setelah melalui proses-proses pengujian 

(Febriani,2013).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

a. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun mangga 

(Mangifera foetida L.) adalah senyawa saponin, tanin, alkaloid, fenolik, dan 

flavonoid.  

b. Ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan nilai rata-rata 

diameter zona hambat yang berbeda-beda. Konsentrasi 20% memiliki rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 1,4 mm (kategori lemah), konsentrasi 40% 

memiliki besar rata-rata diamater 3,9 mm (kategori lemah), konsentrasi 60% 

memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 5 mm (kategori sedang), 

konsentrasi 80% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 5,8 mm 

(kategori sedang), dan konsentrasi 100% memiliki besar rata-rata diameter 

zona hambat 7,5 mm (kategori sedang). Diamater zona hambat terbesar 

didapatkan oleh ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) pada konsentrasi 

100%. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai:  

a. Penyusunan kembali formulasi campuran fase gerak yang akan digunakan 

pada analisis Kromatografi Lapis Tipis agar mendapatkan eluen yang sesuai.  

b. Isolasi senyawa pada ekstrak daun mangga (Mangifera foetida L.) dengan uji 

lanjutan menggunakan metode kromatografi lain seperti kromatografi kolom 

atau yang lain agar mendapatkan senyawa murni lain yang aktif sebagai 

senyawa antibakteri.  

c. Uji aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri menggunakan 

kombinasi sebanyak dua atau tiga bagian tanaman mangga (Mangifera foetida 

L.).  
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